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Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang musdikiJaki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yatap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang bendi:liaki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan ydngyuk, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan pesamyang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihat@okmatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (agxtal, Allah
Telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahalg lyesar.
(QS. Al-Ahzab: 35)
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ABSTRAK

Muhammad Royhan Muktafi Billah 02320013,TRADISI ATERTOLOH
DALAM  KHITHBAH DI DESA TRIWUNGAN KECAMATAN
KOTAANYAR KABUPATEN PROBOLINGGO), Fakultas Syari'ah Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang, Dosen Pembimbing: ROIBMLHI

Atertoloh dapat diartikan sebagai suatu upaya dalam mempargamasa
tunangan. Demikian ini dikarenakan adanya suattutan pada tiap-tiaRamadlan
bagi mereka yang terbingkai dalam ikatan pertunangatuk datang dengan
membawa segala macam keperluan yang biasanya didwiakan dalam acara
pertunangan. Sebagai sanksinya, apabila salaldadtmereka tidak mengindahkan
tradisi tersebut, maka dapat dipastikan bahwa kptrtunangan mereka dianggap
batal. Adalah benar bahwa fenomena ini ditumbuhdargkan oleh penduduk
Triwungan dan kondisi inilah yang kemudian memiasar penasaran penulis untuk
menyelaminya lebih jauh lagi tentangertama, bagaimanakah pandangan
masyarakat terkait tradisi tersebut dan mengamhstreersebut merasa perlu untuk
senantiasa dilestarikanKedua, bagaimanakah tinjauan hukum Islam dalam
menyikapi tradisi tersbut?

Dalam upayanya untuk dapat menjawab permasalarsabté di atas, maka
penulis memakai beberapa metode yang dinilai raelevatuk menggali data,
menganalisa dan menarik sebuah kesimpulan darbglars tersebut. Pendekatan
yang dipakai adalah pendekatan kualitatif dan menakan literatur sebagai bahan
acuannya serta penulis juga melakukan kunjungagstarg pada obyek yang diteliti.
Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitiaadalah data primer dan data
sekunder. Dari kedua data ini penulis berusaha uompglkan data-data yang
dibutuhkan dengan cara wawancara, observasai, d&mnekntasi. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan cara deskkp#litatif. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan deskriptif yang bersifat ekspilo yaitu menggambarkan
keadaan atau status fenomena. Penulis berusahacafgtaa persoalan-persoalan
yang ada dalam rumusan masalah dan menganaliaisidtt yang diperoleh dengan
menggunakan pendekatan sosiologis.

Dari data yang diperoleh, penulis dapat menyimpulkehwa pertama
tradisi Atertoloh ini adalah murni sebuah adat yang membudaya, gghimereka
menganggap bukan sebuah persoalan yang perlu dipalahkanKedua tradisi ini
juga sangat berseberangan dengan norma-norma rkaislekarena di dalamnya
terdapat suatu penyimpangan yang apabila harusyaua rugi atau kalah, maka
mereka dari pihak perempuan.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memelihara hidup dan memohon perpanjangannya hihggaakhirat adalah
bagian dari ajaran Islam dan untuk tujuan inilankk@@&inan dianjurkan. Sejalan
dengan pendapat tersebut, perkawinan merupakah sata aspek penting dalam
ajaran Islam, terbukti bahwa di dalam al-Qur'anbag@i sumber pertama dalam
kancah hukum Islam- tidak sedikit ayat yang mesjea tentang perkawinan.
Ayat-ayat tersebut mengandung beberapa pengeréiag yecara garis besar dapat
disimpulkan pada adanya tuntutan terhadap manestartg bagaimana seharusnya
menjalani perkawinan agar dapat dijadikan sebuambgan yang dapat

mengantarkan mereka menuju ke dalam kehidupan geawaddah wa ramah?

'Rahmat HakimHukum Perkawinan IslajiBandung: Pustaka Setia, 2000), 33; Moh. IdrimR&o,
Hukum Perkawinan Islam Suatu analisis dari Undangdahg No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi
hukum Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), 4; Shalbh Fauzan ibn Abdillah al-Fauzan,
“Tanbihat ‘ald Ahk&mi Takhtashshu bi al-Mu’minatiterjemahkan Rahmat al-‘Arifin Mammad
ibn Ma'r0f, Sentuhan Nilai Kefikihan untuk Wanita Berim@halang: UIIS Press, 2003), 128.
20S.Al-ROm 21.



Oleh sebab itulah, sebagai hamba-Nya kita dianjurkatuk memanjatkan doa

sebagaimana yang telah termaktub di dalam kitabyldyg berbunyi:

25
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“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istifirikami dan keturunan kami
sebagai penyenang hati, dan jadikanlah kami imangi barang-orang yang
bertakwa.”

Namun demikian, ikatan lahir batin antara pria damita sebagai suami istri
ini tidak pernah luput dari adanya campur tangadisi atau adat istiadat yang
berkembang di sebuah masyarakat. Secara teodtis neemang tidak pernah diakui
sebagai salah satu sumber utama dalam pembentukieimmhislam. Namun
demikian, peran aktual adat tersebut justru menaaingderanan yang sangat penting
dalam proses kreasi hukum Islam dari pelbagai pé&asohukum di negara-negara
Islam. Hal ini terbukti bahwa dalam periode sejamatkum Islam, para pakarnya
telah secara bebas mempergunakan adat sebagai ael@am pertimbangan
hukumnya, bahkan -lebih ekstrem lagi dikatakan l@hadat telah dijadikan
jembatan atas beberapa kasus yang tidak terdapabga konkritnya dalam al-
Quran maupun al-Hadits. Dari sini, patutlah dikatakan bahwa adat sering
membentuk suatu substratum yang nyata dalam beramgan hukum.

Selangkah lebih maju, dalam konteks hukum ke-Ingiaa@ -yang sarat akan
adat-istiadat yang beraneka ragam bentuknya,- &dbhan sebuah adat seringkali
dipahami sebagdocal custom(tradisi lokal) yang mengatur interaksi masyarakat
Tidak hanya itu, bahkan di Jawa, adat mencakuprbpheaspek meliputi semua

struktur sosial yang kemudian menjadi dasar tetlh@ya sistem nilai yang dianut

3QS.Al-Furgan 74
4Dody S. Truna, dan Ismatu Ropiranata Islam di Indonesia: Pergulatan Sosial, RkIHukum, dan
Pendidikan (Jakarta: Logos Wacana limu, 2002), 59.



oleh masyarakat Jawa itu sendiri. Dengan fungsseyegai pola perilaku ideal, adat
merumuskan corak masyarakat yang hendak dibentuk adaran-aturan yang
diperlukan, yaitu sebuah tatanan masyarakat yangdms, damai dan sejahtera.
Untuk mencapai tujuan tersebut, dapatlah kita kastbahwa moral menempati
posisi yang sangat fundamental dalam adat Jawadeamgan moral itu pulalah kita
dapat menentukan tercapai atau tidaknya sebuahatatemasyarakat yang kita
idamkan bersama.

Topik utama penulisan skripsi ini, dalam prosesk@eman sudah barang
tentu kita mengenal istilah tunangan yang dalambkiitab kuning (buku-buku
klasik Islam) klasik lebih kita kenal dengan igtilehithbah Namun seperti yang
telah sedikit penulis kupas di atas, maka dalamiripln peranan adat terbukti
sangat mendominasi terhadap proségsihbahdan kelanggengannya sebagai tahap
awal sebelum pada akhirnya dilanjutkan ke jenjeamgigahan. Salah satunya adalah
tradisi Atertoloh di desa Triwungan kecamatan Kotaanyar kabupateholknggo
yang wajib dilakukan oleh mereka yang terikat datsiuah hubungan pertunangan.

Atertoloh dapat diartikan sebagai suatu usaha dalam mengakodébuah
hubungan yang terpatri dalam ikatan pertunangamudadalam prakteknya, tradisi
Atertoloh ini justru terkesan sebagai suatu upaya dalam megrapgng masa
tunangan. Demikian ini dikarenakan adanya suattutan pada tanggal 1 bulan
Ramadlanterhadap pihak laki-laki untuk membawa segala makaperluan yang
biasanya dibawa dalam acara pertunangan -sepédrdjga macam kue, beberapa
helai kain atau pakaian siap pakai serta cincinsematuk diberikan kepada seorang
perempuan yang telah resmi menjadi tunangannyanfsithya pada tanggal 28

Ramadlan pihak perempuan diharuskan untuk bertandang kehmupihak laki-laki



dengan tidak lupa pula membawa barang-barang yamg@a untuk diberikan kepada
tunangannya. Perlu dipahami bahwa terhitung sgjaggdal 1 — 2/ Ramadlanbagi
pihak laki-laki dan tanggal 28 sampai malam Hariyd&#& al-fithri bagi pihak
perempuan, apabila salah satu dari mereka tidakgimeghkan tradisi tersebut, maka
terhitung sejak tanggal terakhir yang telah ditkaty ikatan pertunangan mereka
dianggap batal.

Hal yang perlu diingat bahwa setelah acdridat al-rahmiantara kedua belah
pihak keluarga yang terbingkai dalam tradiertolohtersebut, pihak keluarga yang
datang diperbolehkan untuk pulang kembali tanpaushanembawa anaknya yang
dalam ikatan pertunangan. Dengan demikian, bahiamsebelum masuk ke jenjang
perkawinan, selain dituntut untuk memperbarui ikatanangannya, maka dalam
tradisi Atertoloh ini juga ada tuntutan untuk bermalam di rumah tgaanya.
Sejalan dengan hal tersebut, apabila pihak tunateddwaki hanya diperkenankan
untuk menginap semalam saja, maka bagi pihak twmapgrempuan diharuskan
bermalam selama tiga malam —bahkan boleh lebihg yaasanya berujung pada
nyareh ontalan(mencari uang bekaluntuk mereka pergunakan pada hari raga
al-fithri yang dengan uang tersebut bisa mereka pergunakéuk umembeli
keperluan-keperluan mereka berdua.

Ironisnya, dengan adanya tuntutan untuk mengindphinsebagian besar
mempergunakan kesempatan tersebut untuk menyallnksirat seksnya. Sebagai
akibatnya, pasangan hamil di luar nikah di desadmgan dan beberapa daerah di

sekitarnya, tidak dapat dihindari lagi. Kenyataaiflah yang kemudian dianulir

*Pemberiarontalan -sebagai salah satu tradisi yang juga tidak bisagdalkan oleh etnis Madura
Probolinggo- adalah sebuah kebiasaan memberi uamdetua belah pihak keluarga tunangan laki-
laki dan perempuan terhadap keluarga mereka yamgdédedalam status tunangan. Baca di
http://www.petra.ac.id/eastjava/cities/madura/aglitpsumenep.htm



sebagai seluk-beluk istilahAtertoloh dalam merefleksikan acara tersebut. Sebab
bagaimanapun, apabila dilihat dari pembendaharatanka, maka istilaAtertoloh
dapat dipastikan berasal dari bahasa Madura, ysiiéwn yang berarti memberi
sesuatu dengan cara mengantarkannya kepada seseaiaiioloh yang berarti
keramas atau mandi dengan membasahi seluruh anggoth, sehingga kata
Atertoloh dapat dipahami sebagai pemberian sesuatu oleh raagekepada
tunangannya dalam bentuk barang atau segala semmiwbisa dinominalkan dan
dalam bentuk "sesuatu” yang bisa mewajibkan sesganatuk keramas.

Mengingat bahwa tidak adanya istilaajdid al-khithbah (memperbaharui
ikatan pertunangan) dalam dunia hukum Islam -seyemng kerap terjadi dalam akad
nikah- dan adanya larangan meminang pinangan dednf serta berangkat dari
tujuan mulia penulis yaitu menelisik lebih jauh ildzeberapa hal yang menjadi
landasan penduduk desa Triwungan dalam melaksaried@isi Atertoloh tersebut
dan beberapa alasan yang dapat diyakini sebagar dasreka untuk senantiasa
melestarikannya, maka dengan mengangkat fardisi Atertoloh dalam Khithbah
di Desa Triwungan Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Prbolinggo, penulis
berhasrat untuk menjadikannya sebuah obyg=earchsebagai transaksi terakhir

dalam perkuliahannya.

SLihat: Bab IIl, pasal 11 ayat (3) dan (4), dangbak3 dalamKompilasi Hukum Islam(Surabaya:
Karya Anda, tt), 23; Muyi al-Din al-Nawawiy,Shalih Muslim Bisyarh al-Nawawi, (Bair(t: Dar al-
Fikr, 1983), 125.



B. Identifikasi Masalah
Berangkat dari pemaparan di atas, peneliti menakapcuntuk membuktikan
bahwa penelitian ini tergolong ke dalam kajfaqih munakahatsehingga beberapa
permasalahan yang teridentifikasi di dalamnya aritn sebagai berikut:
1. Sejak kapankah tradisitertolonmengakar di masyarakat?
2. Apa tujuan diadakannya acara tersebut?
3. Mengapa tradisi tersebut merasa perlu untuk sexsantilestarikan?
4. Adakah sanksi sosial yang akan dibebankan terhadapeka yang tidak
melestarikannya?
5. Sejauh manakah urgensi tradisi tersebut terhaddmerlemgsungan sebuah
pertunangan?

6. Bagaimanakah tradisi tersebut bila dilihat darigkatata hukum Islam?

C. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang dan identifikesalah di atas, maka
beberapa permasalahan yang menjadi fokus dalaniit@néni dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pandangan masyarakat desa Triwungan Kaaanyar Kab.
Probolinggo mengenai tradiatertolohdalam pertunangan?

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap kebaranladisi tersebut?

D. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar genulisan yang
kurang mengarah dari pokok permasalahan, maka ipaneini hanya sebatas

mendeskripsikan tentang tradistertoloh dalam pertunangan yang terjadi di desa



Triwungan kecamatan Kotaanyar kabupaten Proboliniggman menjadikan hukum

Islam sebagai pisau analisisnya.

E. Definisi Operasional

Terlepas dari urgensi beberapa sub bab sebelunmgka dalam hal ini
peneliti akan menjelaskan beberapa kata kunci itejudul yang menjadi tema
dalam proposal penelitian ini, yaitu:

1. Tradisi; adalah sebuah adat atau kebiasaan tunouri® (nenek moyang) yang
masih dijalankan di masyarakat yang dapat memberikaatu pemahaman
bahwa cara-cara yang telah ada tersebut merupatanyang paling baik dan
benar’

2. Atertoloh secara garis besar dapat diartikan sebagai st khusus yang
berupaya untuk mengokohkan sebuah hubungan yapgtriedalam ikatan
pertunangan.

3. Khithbah adalah sebuah istilah dalam Islam yang dipergamakintuk

mengungkapkan kata peminangan kepada seorang wanitadijadikan istrf

F. Tujuan Penelitian

Fokus penulisan proposal penelitian ini dimaksudiatuk mendeskripsikan
seputar pandangan masyarakat terhadap tr&deitoloh dalam khithbah yang
selama ini telah mengakar di desa Triwungan kecamdiotaanyar kabupaten

Probolinggo, untuk kemudian dianalisis dari pelbagpek hukum Islam.

" Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Baiamus limiah Populer(Surabaya: Arkola, 1994), 756.
8Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor,Kamus Kontemporer Arab — IndonesiéYogyakarta:
Yayasan Ali Maksum, 1997), 844.



G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitianteérbagi menjadi dua
bagian, yaitu:

1. Secara teoritis, selain diharapkan akan mampu miemarhazanah informasi
bagi para cendekiawamuslim tentang keberadaan tradistertoloh dalam
pertunangan di desa Triwungan Kec. Kotaanyar Kabbdtnggo, namun juga
sebagai bahan renungan bagi para peneliti selgajutalam mengadakan
researchyang sejenis.

2. Secara aplikatif; sebagai salah satu bahan dalamprag&tekkan beberapa teori
yang telah diperoleh peneliti, khususnya selamadzedi bangku kuliah. Sejalan
dengan tujuan tersebut, maka dalam hal ini pemaétigharapkan bahwa dengan
keberadaan hasil akhir dari penelitian ini dapgadikan jembatan dalam
memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam (S.Hi) di @©rsitas Islam Negeri

(UIN) Malang.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami alur dan isi Earulskripsi pada
nantinya, maka peneliti akan menguraikan desktgran penelitian ini ke dalam
beberapa sub bab yang berisi hal-hal pokok yangtddipadikan pijakan dalam
memahami bab-bab selanjutnya. Bab pertama berigigieiluan yang mencakup
latar belakang masalah, identifikasi masalah, r@amusasalah, batasan masalah,
definisi operasional, tujuan penelitian, manfaatngdiéian, dan sistematika
pembahasan. Sedangkan kajian teoritis terkait kopkbé&hbah atau pertunangan

dalam perspektif hukum Islam yang dalam hal iniipui definisi, hukum dan



syarat-syaratnya, secara deskriptif kami jelaskdard bab kedua.

Selanjutnya, demi menjaga kesempurnaan penelitiaka dalam bab ketiga
peneliti uraikan tentang metode penelitian yangedjpnakan meliputi jenis
penelitian, sumber data, metode pengumpulan dagépd®m pengolahan data dan
metode analisis data. Kemudian, dengan tujuan pg@abaca pada nantinya dapat
memahami karakteristik dari masyarakat Triwungamkandalam bab keempat
penulis paparkan tentang gambaran objek penelitiag berisikan lokasi penelitian,
dan kondisi objektif masyarakat Triwungan, baiki d@gi mata pencahariannya dan
atau data jumlah penduduk.

Melangkah sedikit lebih maju serta untuk lebih mkamai hasil dari
penelitian ini, maka dalam bab kelima peneliti k&akan tentang keberadaan tradisi
Atertoloh dilihat dari kacamata hukum Islam yang dalam hal ganulis juga
tuangkan beberapa data hasil survey di lapangan.sBhagai bentuk generalisasi
dari keseluruhan kajian ini yang berisikan kesimpudan saran-saran, peneliti

tuangkan dalam bab keenam.



BAB Il

AKULTURASI AGAMA DAN BUDAYA DALAM  KHITHBAH

Sebagai salah satu hal terpenting dalam selassarchadalah memasukkan
beberapa konsep yang dalam hal ini berupa segalsatseyang erat kaitannya
dengankhithbah Demikian tersebut dimaksudkan untuk memperundiembali
bahwa segala sesuatu yang akan peneliti jadikau @salisis di dalam penulisan
skripsi ini, telah benar-benar sesuai dengan tamuserta tuntutan yang telah
diberikan oleh hukum Islam itu sendiri. Maka untolerealisasikannya, penulis

membaginya ke dalam dua sub bab yaitu:

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang tradisi dalam ruang lingkup ppeahgan dalam kaca mata
hukum Islam, dapat dikatakan telah banyak dilakukbeh peneliti sebelumnya.

Namun untuk memperuncing pada adanya suatu penoéeidedap hasil penelitian-



penelitian tersebdtmaka penulis merasa perlu untuk mencantumkan aeadvasil

penelitian yang terfokus pada adanya campur tangdat terhadap proses

pertunangan, antara lain:

1. Salasa Idha Kusrifah pada tahun 2001 dengan judidat Peminangan di desa
Payaman kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan j&itidari Perspektif
Hukum Islam Secara garis besar, skripsi mahasiswa SekolapggiTiAgama
Islam Negeri (STAIN) Malan]@ tersebut berusaha mengkaji sebuah adat
peminangan yang memposisikan pihak perempuan Sepdgk pelamar atau
peminang. Dalam hagiésearchtersebut dikatakan bahwa yang melatarbelakangi
adanya adat peminangan di desa Payaman terseblath afd&tor ekonomi,
pendidikan dan usia. Dan sebagai hasilnya, disabutkila bahwa adat tersebut
dianggap sebagai suatu kebiasaan yang tidak kemggart dengan ajaran Islam,
mengingat di dalam hukum Islam tidak ada satu imamygang menjelaskan
tentang keharusan pihak laki-laki sebagai pihakmpal ataupun sebaliknya.

2. Kholilur Rohman, dengan tem&eminangan Dini dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus di desa Arok kecamatan Burneh kabupBgmgkalai.
Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa UniversitasrsiNegeri (UIN) Malant
pada tahun 2006 tersebut berisikan tentang adatteddisi peminangan yang
harus dianut oleh pasangan suami istri yang sdaatulan melahirkan anak

pada hari, bulan dan tahun yang sama. Sehinggadaengngacu pada realita di

°Anonymous,Buku Pedoman Penulisan Karya limiah Fakultas SghriUniversitas Islam Negeri
(UIN) Malang (Malang: UIN Pers, 2005), 13.
Setelah mengalami beberapa proses pergantian reminastitut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan
Ampel Malang pada tahun 1961, Sekolah Tinggi Agdstem Negeri (STAIN) Malang pada tahun
1997, dan Universitas Islam Indonesia - Sudan (Upila tahun 2002, maka terhitung sejak tanggal
21 Juni 2004 diperoleh hasil perubahan status Kedgaman tentang status STAIN Malang menjadi
Hniversitas Islam Negeri (UIN) Malang. BaBadoman pendidikan UIN Malarigalaman 3 - 5.

Ibid.



desa Arok tersebut, seorang anak tidak dapat meaggn hak-haknya dalam
menentukan pasangan hidup. Hal ini selain kareranyad klaim penduduk
setempat sebagai perusak tatanan masyarakat baggkaneyang tidak

mengindahkan tradisi tersebut, juga disebabkan yad@amtunan figih untuk
segera mencarikan jodoh bagi anak-anaknya yang diamulijadikan alasan
mengapa mereka merasa berkewajiban untuk tetap staekan tradisi

peminangan dini tersebut.

Dari dua karya ilmiah tersebut di atas, memangsatbaah kemiripan dengan
apa yang akan penulis teliti pada nantinya, yatetas mengkaji konteks atau kilas
balik sejarah terbentuknya tradisi-tradisi yangt é@itannya dengan pertunangan
yang sama sekali tidak menyentuh kebiasAtertoloh Namun demikian, seperti
yang telah tertuang dalam latar belakang penufisaposal skripsi ini, maka di sini
penulis berusaha untuk menguak tabir hitam traflisitolohyang selama ini telah
menyelimuti masyarakat desa Triwungan Kec. Kotaanm§ab. Probolinggo yang
menurut hemat penulis telah menjadi momok terbdséam kemerosotan akhlak

kalangan pemuda setempat.

B. KonsepKhithbah

1. Definisi Khithbah

Secara etimologi kat&hithbah berasal dari bahasa Ardp AOBUEOB

~

sebagai bentuisim mashdarAOU&S 260 UT6NpPdari katal0POESyang



mempunyai arti meminta seorang perempuan untuklidga istri'? Dikatakan pula

bahwa kate@ 'T('j@lfl E(')E/ang dalam bahasa Melayu disebut “peminangan” ini -

adalah bahasa Arab standar yang terpakai dalamaydargsehari-hari,- termaktub di

dalam Surat al-Bagarah ayat 235 yang berbunyi:

5 L viigw,:_;;pwwm Lty 24
BT S8y85en (S5 Sasdets i W) of 1,85 38 Gyt Y
PP ENTECE = CLJ:,'_KJ\,‘«JA T5aleT G NP
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°))v\’l—9 ‘M‘)Z)‘Ajd jj.ﬁﬁ.t.l}

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-waiit> dengan sindiratf
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini ragrélam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mestakam pada itu janganlah
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secahmasia, kecuali sekedar
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang mardan janganlah kamu
bertetap hati untuk beragad nikah, sebelum hahiglahnya. dan Ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalammugtMaka takutlah kepada-
Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun Maiha Penyantun.”

,|4 @

Dapatlah dipahami, bahwa ayat di atas dimaksudkéwkumenjaga perasaan
dan kehormatan wanita dan keluarga yang hendakatigi Hal ini dikarenakan,
apabila seseorang menyatakan keinginannya untukkatenvanita melalui kata-
kata sindiran atau kiasan dan ternyata tidak betlamaka perasaan kedua belah

pihak dan keluarganya akan relatif terjaga. Selpada ayat di atas, kata

2Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi MuhdlorLoc. Cit Mahmud Yunus,Kamus Arab — Indonesia
(Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989), 118; LuislMaAl-Munjid fi al-Lughah wa al-I'lam(Bairut:
Dar el-Mashreq Publishers, 1973), 182.

Wanita yang suaminya Telah meninggal dan masitmtatasa ‘iddah.

“Wanita yang boleh dipinang secara sindiran ialahitaayang dalam ‘iddah karena ditinggal mati
suaminya, atau karena talbkin, sedangkan wanita yang dalam masa ‘iddah talgly tidak boleh
dipinang walaupun melalui sindiran.

perkataan sindiran yang baik.



C'TGQOE()Ejuga terdapat pada Hadits Nabi yang diriwayatké&h dmam

Ahmad yang berbunyi:
(4,_' Y & ) ) Ty i adle CL‘“ 3@ 1yl (,SJJ el 1)

“Bila seseorang di antara kalian hendak melamar reeg wanita, tiada dosa
baginya melihat wanita tersebut sekalipun tanpaesgetahuannya.”

Sedangkan makn&hithbah secara terminologi adalah suatu langkah
pendahuluan menuju ke arah perjodohan antara spprendan wanita® Pengertian
tersebut senada dengan pendapat Sayyid Sabiq gadgrcang memaharkhithbah
sebagai permintaan seorang laki-laki kepada seopagngmpuan untuk dijadikan
istrinya dengan melalui beberapa tahapan yang sbealaku di tengah-tengah
masyarakat’ Dalam pada itu, di dalam buku Hukum Perkawinaanfstli Indonesia
disebutkan pula bahwéhithbah adalah penyampaian kehendak untuk menikahi
seseorang yang sebelumnya telah melalui prosdsss&le

Sebagai tindak lanjut figih ke-Indonesiaan yangutang di dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI), khithbah atau peminangan tersebut dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan ke arah terjadinya hubungan perpdaintara pria dan wanita yang
tidak hanya dilakukan oleh orang yang berkehendakaaxi pasangan jodoh, akan
tetapi dapat pula dilakukan oleh perantara yancaddppercaya. Masih menurut
pendapat yang sama, proses peminangan tersediildin sebelum terjadinya akad

nikah dan setelah melalui proses seleksi.

abdul Azis DahlanEnsiklopedHukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 1999), 927.
Y"sayyid Sabig, "Figh al-Sunnah" diteriemahkan Mudira®S, Fikih SunnahJilid VI, (Bandung:
PT. al-Ma'arif, 1980), 30 - 31Djaman Nur,Figih Munakahat,(Semarang: DIMAS, 1993), 13;
Anonymous Ensiklopedi Islam Indonesié)akarta: Djambatan, 1992), 555.

BAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: antara Figh ndikahat dan Undang-
Undang PerkawinaifJakarta: Prenada Media, 2006), 49.



Selaras dengan hal tersebut, dikatakan bahwa hikdisyari’atkannya
khithbahatau peminangan adalah untuk lebih menguatkaankpérkawinan yang
diadakan sesudahnya. Masih menurut sumber yang, saf@@n diharapkan kedua
belah pihak dapat saling mengenal karakteristilkapgannya masing-masing, juga
akan benar-benar didasarkan pada pandangan ddaigeryang jelas dari masing-
masing pihak? Hal ini dapat disimak dari penggalan hadits yairiyveyatkan al-
Mughirah ibn Syu‘bah yang diriwayatkan oleh ImarNakaiy yang berbunyi:

RIS AP HRNES AT
“Nabi berkata: Maka lihatlah dia (perempuan yangpoliang) karena hal itu akan
lebih menguatkan ikatan perkawinan.”
2. Dasar HukunKhithbah

Adalah sebuah keniscayaan bahwa di dalam al-Qufan Hadits telah
mengaturkhithbah serta beberapa hal yang erat kaitannya dengamnpadan.
Namun demikian, tidak ditemukan secara jelas daardh adanya perintah atau
larangan di dalam melakukan peminangan. Oleh karenadalam menetapkan
hukumnya tidak terdapat para ulama yang mewajibj@rsehingga dapat dipastikan
bahwa hukumnya adalah mubd@erbeda dengan pendapat di atas, &umad al-
Khathib al-Syarbini dengan menukil pendapat Ima@ralzaliy berpendapat bahwa
hukumkhithbahadalah sunnaf?.

Lebih jauh lagi, Ibn Rusyd dalamidayat al-Mujtahiddengan menyadur

pendapat Daud al-Dhahiriy mengatakan bahwa dengaerdensi pada perbuatan

¥Ibid., 50; Slamet Abidin dan Aminuddirkigih Munakahat(Bandung: Pustaka Setia, 1999), 41;
http://www.sidogiri.com/modules.php?name=News&féeticle&sid=761&mode=thread&order=0&t
hold=0.

2Muhammad al-Khathib al-Syarbimilughni al-Muhaj, Juz 1l (Bair(t: Dar al-Fikr, tt), 135.



dan tradisi yang dilakukan Nabi Muhammad SAW. daf@minangan, maka dapat
dipastikan hukurkhithbah adalah wajif! Senada dengan pendapat yang terakhir
adalah pendapat yang mengatakan bahwa hikitmbahdisamakan dengan hukum
nikah, mengingat khithbah adalah salah satu sarana menuju terwujudnya
pernikaharf? Alasan yang serupa juga dapat di ambil dari selpeshyataan yang
berbunyi:

Loy b 40 ) Lol 25 YL

“Segala sesuatu yang menyebabkan sempurnanya keatajiban maka hukumnya
juga wajib”

3. Syarat-SyaraKhithbah
Berkenaan dengan beberapa aturan dasar tentargysiag boleh dipinang
dan kapan serta bagaimana lamaran itu boleh digakuknaka secara garis besar
perempuan yang boleh dipinang menurut hukum Iskdahiperempuan yang boleh
dinikahi. Mukhtar Kamal dalam bukunya Asas Hukurans tentang Perkawinan,
mengklasifikasikan syarat-syarat peminangan kendlalaa bagian, yaitt®
a. Syaratmustalshinah yaitu berupa anjuran kepada pihak pelamar agaaysu
meneliti dahulu orang yang akan dilamar. Diantyarat-syarat tersebut antara
lain:
1) Pihak yang akan dilamar hendaklah yandser (sederajat), baik dalam hal

agama, kekayaan dan atau status keluarganya dadagarakat.

2IAbi al-Walid Murammad ibn Amad ibn Mulammad ibn Amad ibn Rusyd al-Qurthubiy al-
Andalusiy, Bidayat al-Mujtahid wa Niha&yat al-Muqtashi@airQt: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 2004),
435 - 436.

22Muhammad al-Khathib al-Syarbiriipc. Cit; Anonimous,Ensiklopedi Islam(Jakarta: PT. Ichtiar
Baru van Hoeve, 2000), 33; Anonimol&siklopedi Islam di Indonesi@akarta: CV. Anda Utama,
1992), 624.

BMukhtar Kamal Asas Hukum Islam tentang Perkawin@akarta: Bulan Bintang, 1974), 30.



2) Pihak pelamar hendaklah seseorang yang jauh hubkej@rabatannya dengan
pihak yang akan dilamar.

3) Pihak yang akan dilamar hendaklah seseorang yanmgpmeai sifat kasih
sayang dan —seperti anjuran Nabi- hendaklah bedasigteluarga yang peranak.

b. Syarat lazimah vyaitu beberapa ketentuan yang wajib dipenuhi lsebe
peminangan diberlangsungkan, seperti:

1) Pihak yang akan dilamar belum menjadi pinanganglain.

2) Pihak yang akan dilamar tidak sedang menjalani ridcah.

3) Pihak yang akan dipinang bukanlah muhrimnya.

Seirama dengan item pertama pada syaeamnahdi atas, untuk memelihara
persaudaraan dan mencegah kemungkinan timbulnylaahghang tidak diinginkan,
hukum Islam mengharamkan seseorang untuk melamangen orang lain, kecuali
atas seizin peminang terdahulu atau peminang tergelah meninggalkannya.
Nabi bersabda:

P RENEIEN [EU G EN & VRPN RO gk SPREN B S PPN SN RV
Slia

“Janganlah seseorang melamar di atas lamaran saadga sebelum pelamar
pertama meninggalkannya atau memberikan izin kepgalantuk melamarnya”

Dalam Hadits yang lain, Nabi bersabda:

dba e Sl Y aal o e g U 4 e sl Uad S Gal) AT (gl
BRPREPYEN

“orang mukmin adalah saudara orang mukmin yang laimaka tidak halal bagi

orang mukmin membeli sesuatu yang sudah berada alvabh penawaran

saudaranya, begitu juga melamar pinangan saudarany@mpai ia
meninggalkannya”

24Mubammad al-Khathib al-SyarbiniQp. Cit., 136; A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum
Perkawinan(Bandung: Al-Bayan, 1994), 39; Abi al-Walid Mammad ibn Amad ibn Mulammad
ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurthubiy al-Andalusiypc. Cit.



Termasuk ke dalam pengecualian di atas yaitu apgigiminang terdahulu
melakukan perjalanan yang sangat jauh sehingga kesmwaktu yang relatif
lama® Ibn Rusyd menambahkan bahwa larangan tersebutlakbkan apabila
antara peminang terdahulu dan peminang setelahremiliki kesetaraan dalam
bidang keagamaanya. Dengan demikian, apabila pemikaedua (setelahnya atau
yang baru) lebih shalih, maka peminangan terseiperisblehkarf® Selanjutnya,
apabila peminangan tersebut masih dalam tingkayanverah —antara menerima dan
menolak oleh masing-masing pihak,- dengan berpegapgda kemutlakan hadits
kedua dia atas, maka hukumnya berubah menjadi tmakru

Masih dalam pembahasan yang sama yakni beberapamglberhubungan
dengankhithbah S. A. al-Madani berpendapat bahwa peminangan tdapadi
apabila mencukupi dua syarat, yaitu:

a. Secara sara tidak didahului oleh pinangan lakikiki.

b. Perempuan yang dipinang hendaklah tidak terhaldely beberapa hal yang
menyebabkan tidak dapat dinikahi, sedangkan sysee¢mpuan yang dapat
dinikahi antara lain:

1) Tidak bersuami.

2) Bukan perempuan yang haram untuk dinikahi dalantwatau saat-saat tertentu

atau bahkan selamanya.

25Muhammad al-Khathib al-Syarbif@p. Cit; Zain al-Din ibn ‘Abd al-'Aziz al-MalibariyFath al-
Mu‘in bi Syart Qurrat al-'Ain (Bair(t: Dar al-Kitab al-Islamiy, tt), 99.

26Api al-Walid Murammad ibn Amad ibn Mulammad ibn Amad ibn Rusyd al-Qurthubiy al-
Andalusiy,Loc. Cit.



3) Tidak dalam masé&ddah, baik karena ditinggal mati suami atau karenaktala
(raj'iy atauba’in).?’

Sementara itu, bagaimana tentang status hukum raegeog/ang tetap
meminang perempuan yang telah mempunyai tunangaketaudian mengawininya
tanpa seizin peminang terdahulu atau bahkan pimategaebut dibatalkan? Menurut
Imam Syafi‘iy dan Imam Abu Hanifah, hukum perkawinga tetap sah akan tetapi
orangnya berdosa karena telah melakukan hal yalegadg sara. Sedangkan
menurut pendapat ulama’-ulama’ Dzéhiriyah, hukumk@einannya tidak sah.
Sejalan dengan kedua pendapat tersebut, maka rdemgagutip dari bukunya lbn
Rusyd- Imam Malik berpendapat bahwa pernikaharelerstetap sah apabila telah
digauli dan apabila tidak maka pernikahan tersdtartggap tidak saff.

Hal lain yang kiranya juga penting untuk disinggudalam pembahasan ini
adalah hukum meminang seorang perempuan yang setiag masdiddah.
Berkenaan dengan hal ifuygah&’ berpendapat bahwa Meminang perempuan yang
sedang masdaddah talak raj’i hukumnya haram, baik pinangan itu disampaikan
secarasharih (terang-terangan) atau dengan ddrgiyah(sindiran)?® Statementni
selain menjaga kemungkinan bahwa sewaktu-waktu sbekaaminya akan
merujuknya kembali, juga didasarkan pada makna {ersgat di dalam Hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berburi¥i:

[l il 1306 10 G Ol gBSUa T s alla (8 0y il

“Sesungguhnya Fathimah ibn Qais telah ditalak taj@ah suaminya, kemudian Nabi
berkata kepadanya: Beritahukan padaku, apabila masahmu telah usai”

2’5 A. al-MadaniRisalah Nikah(Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 31.

Z\Muhammad al-Khathib al-Syarbitioc. Cit.

2%sayyid Sabig, "Figh al-Sunnah" diteriemahkan MudralAS, Op. Cit., 33; Mushthafa Dayb al-
Bugha,Al-Tadzhib fi Adillati Matni al-Ghayah wa al-Taqgr{bhdonesia: Al-haramain, 1978), 161.
*Muhyi al-Din Al-Nawawiy, Op. Cit.



Adapun perempuan yang yang menjalatilah dari talakba’'in dan atau
‘iddah karena kematian suami, boleh dipinang dengan sem@iran saja. Perlu
penulis tegaskan bahwa yang dimaksud dengan sindiasiu seseorang yang
mengucapkan kata-kata dengan maksud dan tujuantigrseperti: Besar harapanku
bahwa Allah akan memudahkan jalanku dalam memgerd@&i yang shaleh.
Termasuk di dalam kategori meminang dengan sindidalah memberikan hadiah
kepada perempuan yang sedaidglah, atau dengan cara memuji dirinya sendiri
dengan menyebutkan jasa-jasa baiknya.

Dalam pada itu, seringkali terjadi pembatalan pemigan yang telah

disepakati kedua belah pihak, yaitu pihak peIar@aéEéUQQﬁEdan pihak yang

dilamar (J‘C):UJLA) Dalam keadaan demikian, hukum apakah yang pantas

diberikan kepada pihak yang membatalkan perjarkisithbamya secara sepihak
dan tanpa alasan yang dibenarkan syari'at? Adaalrbbahwa hukum Islam tidak
sepenuhnya mampu memberikan jawaban khususnya gsahan dimaksud, akan
tetapi menurut cermat penulis, pembatalan pertuararsgepihak ini tergolong ke
dalam perbuatan orang munafik, memandang tinda&kag glemikian sebagai akhlak
yang tercela.
4. Batasan-Batasan dalafithbah

Berkenaan dengan hal ini, dalam item-item di a&aht penulis singgung
beberapa hal yang secara garis besar dapat dipaeaagai batasan-batasan dalam

Khithbah Namun seperti yang telah kita pahami bersama aapitvak laki-laki



(Q'AOUQQGE diperbolehkan melihat perempuan yang dipinangryal ini

didasarkan pada hadits Nabi yang antara lain bgrbun

46RCOI6ACH YoauioYuUoad
"Bila seseorang diantara kamu meminang perempuam idamampu melihatnya
yang dengannya dapat mendorong untuk menikahinya matukanlah”

Dalam hadits yang lain disebutkan:

AoPoC T6@OEO AvioIoRGAN CAUUNOAGES Y6aCs 16UA6CI6
Uoaoinluas Aocada i6auUsNe AovascinlU&aoC AoboC ROCEO6
Abag6aoC i6auUBNG AvadiaUaoC adlo@UuEOEGad se0Adal

“Apabila salah seorang diantaramu meminang seorgegempuan, maka tidak ada
halangan bagimu untuk melihatnya, demikian tersedpabila untuk kepentingan
peminangan, meskipun perempuan itu tidak mengetgati

Diriwayatkan pula dalam hadits yang lain:

A6D6C Adaubéi Caads U6Og6 aeb6idags Yoi POAUED
CaaNB/£Ed 16@UESES CAUNGAGED Y64CH EGAGIOS AdAl
i6a0U8N6 Ada61G86C

“Tatkala Allah telah menggerakkan hati seseorangtudn meminang seorang
perempuan maka ia boleh untuk melihatnya”

Namun demikian, terdapat silang pendapat di kalangga ulama terkait

batasan-batasan tubuh yang boleh dilihat. Perins¢but disebabkan karena terdapat
perintah untuk melihat wanita yang dipinané\(’oaéajja;) secara mutlak -baik

dengan menggunakan kalimat perintah maupun denggkapan "tidak apa-apa"-
dan adanya larangan secara mutlak, serta adany@apeyang bersifat terbatas

yakni pada wajah dan telapak tangan. Imam Malik dbhAuza'iy menetapkan



bahwa yang boleh dilihat hanyalah wajah dan telapagan -sebagai batas umum
aurat perempuan yang boleh dilihat-. Hal tersebuidsarkan pada hadits Nabi yang

berbunyi:

"Asma' binti Abu Bakar masuk ke rumah Nabi sedangka memakai pakaian yang
sempit, Nabi berpaling dari padanya dan berkata:i Hsma' apabila seorang
perempuan telah haid, maka tubuhnya tidak bolelthegrkecuali —seraya menunjuk
pada wajah dan tangannya- ini dan ini"

Serta firman Allah yang berbun§|1:

P

V5 T S VI G b W

"Dan janganlah mereka (kaum wanita) menampakkarhipsannya, kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya."

Sedangkan dalam kasus yang sama Imam Abu Hanifatbolehkan melihat
dua telapak kaki dan telapak tangan serta wajaheBtra itu, dengan alasan tidak
adanya hadits Nabi yang secara terang-teranganeabetikan batasan tubuh yang
boleh dilihat, Daud al-Dhahiri berpendapat bahwiame hal itu dilakukan dalam

proses peminangan maka boleh melihat ke selurulgosamgtubuh kecuali dua

310s. AI-NQr: 31.



kemaluar?? Jumhur ulama juga memperbolehkan melihat bahkamate tanpa

minta ijin terlebih dahulu dari pihak perempuan gdrendak dilamar. Akan tetapi
semua pendapat tersebut kemudian dibantah olethaddaivi yang berpendapat
bahwa tidak boleh melihat perempuan yang hendakmdit apabila hal tersebut
dilakukan sebelum akad nikah dikarenakan padaitaperempuan tersebut belum
menjadi istrinya>

5. Akibat HukumKhithbah

Pada prinsipnya, peminangan yang telah dilakuk&h sleorang laki-laki
terhadap seorang perempuan, belumlah berakibatrhukidak sedikit orang-orang
yang menganggap sepele hal ini, sehingga anak pesmya atau keluarga
perempuannya dibebaskan bergaul dengan tunangamayamenyendiri tanpa ada
lagi pengawasan. Ironisnya, mereka juga membeidarkepada anak atau keluarga
perempuannya untuk pergi kemana saja mereka sukm tpengawalan. Akibat
perbuatan ini, akhirnya perempuanlah yang kehilangarga diri, rasa malu, dan
kegadisannya. Tidak itu saja, bahkan akibat ailsetart tidak khayal seorang
perempuan kehilangan kesempatannya untuk kawin.

Berangkat dari pernyataan di atas, dapatlah kitaampa bersama bahwa
seorang laki-laki yang telah menjadi tunangan olaimgdan atau sebaliknya, maka
larangan untuk b&halwat (bersepi-sepi berdua) tetap diberlakukan. Demikian
dikarenakan menyendiri dengan tunangan, dapat memjeskan mereka ke dalam

perbuatan yang dilarang agama. Berbeda halnyalapdibertai atau ditemani oleh

%2Abd. Rahman GhazalyFigh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 75; Abi al-Walid
Muhammad ibn Amad ibn Mulammad ibn Amad ibn Rusyd al-Qurthubiy al-AndalusBidayat al-
Mujtahid wa Nihayat al-Mugtashi¢BairQt: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 2004), 436.

*3yaikh Kamil Mutammad Mulmmad ‘Uwaidah, “al-Jami‘ fi Fighi al-Nisa',” difemahkan M.
Abdul Ghofar E.M. Figih Wanita (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), 400.



salah seorang mahramnya untuk mencegah terjadipgebuatan maksiat, maka

diperbolehkan bé&halwat Rasulullah pernah bersabda:

361uN640 864086C YoAba86 EGCAOE6&OC CaOB6iuDOCAED

“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari kemudiamaka janganlah sekali-

kali menyendiri dengan seorang perempuan yang tiakrtai oleh mahramnya,

sebab nanti yang jadi orang ketiganya adalah setan”

Searah dengan pembahasan ini, KHI pasal 13 jugl teénjelaskan bahwa:

a. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan pdrakpbebas memutuskan
hubungan peminangan.

b. Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakig@gan tata cara yang
baik serta sesuai dengan tuntutan agama dan kabiastempat, sehingga tetap
terbina kerukunan dan saling menghargai.

Namun demikian, apabila dikaitkan dengan hak mengr@ang lain, maka
peminangan —kendati lebih bernuansa untuk kepearisgpan santun,- juga dapat
menjadi satu keniscayaan bahwa hal tersebut jugautoye hak peminangan bagi
orang lain.

Erat kaitannya dengarkhithbah di tengah-tengah masyarakat terdapat
kebiasaan pada waktu upacara tunangan, calon mamp&l-laki memberikan
sesuatu —seperti perhiasan atau cendera hati &irs®pagai kesungguhan niatnya
untuk melanjutkan ke jenjang perkawinan. Pembeiniarnarus dibedakan dengan
mahar (mas kawin) yang biasanya diberikan pada saat kaknikarena secara

definitif mahar tersebut diartikan sebagai pemberian yang diucaglkdam akad



nikah. Sementara itu, pemberian yang dimaksud ditarteks ini adalah pemberian
yang termasuk dalam pengertian hadiah atau hibah.

Dari sini dapat kita pahami bahwa terdapat perbedasg sangat tajam —
baik dari segi arti dan atau akibat hukum- antadula istilah pemberian tersebut,
sehingga apabila peminangan tersebut tidak betl&ejjenjang perkawinan, maka
ada dua pendapat yang dapat dijadikan patdkarnamaapabila pemberian tersebut
sebagai hadiah atathibah, maka pemberi tidak dapat menuntut kembalinya

pemberian tersebut. Seraya bersabda, Rasulullabgaskan:

Y6i0a6C i6Uud6i ee6adi6ad
“Tidak halal seseorang yang telah memberikan sesuatiu menghibahkan sesuatu
kemudian meminta kembali barangnya, kecuali oralagti¢rhadap anaknya.”

Dalam riwayat yang lain, Rasulullah bersabda:
COAauUOUCASIB Yio A0E@OESas ROCAUUGCAEDIO Yio
POIUEGAD

“Orang yang menarik kembali barang yang diberikaangdalah laksanamu orang
yang menarik kebali sesuatu yang dimuntahkan.”
C. Hubungan Agama dan Kebudayaan

Harus kita sadari bersama bahwa akidah, agama elaund&yaan memiliki
hubungan yang tidak dapat dipisahkan satu samaAaiabila Islam kita ibaratkan
sebuah rumah, maka akidahlah pondasinya, sedargjana adalah sebagai pilar-
pilar penyangga serta dinding yang berfungsi sebagayangga masyarakat yang

dalam hal ini adalah sebagai atap dari bangunaelat, sementara itu kebudayaan

tak obahnya pintu dan jendelanya. Adakitithbah dapat kita gambarkan sebagai



sebuah pintu dan atau jendela dalam sebuah tataasyarakat, di mana bentuk dan
ukirannya dari masa ke masa serta antara satuhddergan daerah yang lain pasti
berbeda. Namun perlu dipahami, bahwa bukan beparbedaan tersebut akan
menghapus fungsi utamanya sebagai sarana menuwjahspbrkawinan. Jauh dari itu
semua adalah sebagai penghias suatu bangunanuteysely diharapkan mampu
mengantarkan para penghuninya untuk senantiasa thedalamnya.

Sejalan dengan tersebut di atas, harus kita palpagai bahwa kondisi
geografis, klimatologis, subur dan tandusnya suierah mempunyai pengaruh
tertentu terhadap ekspresi keagamaan seseorangkiBemersebut dapat dibuktikan
dari watak para masyarakat yang hidup di daerabmetan dengan mereka yang
hidup di daerah pesisir pantai. Kenyataan inilahgyaemudian mendorong para
cendekiawan muslim untuk segera mengetahui pepgrafebabnya. Ibnu Khaldun -
sebagai salah satu dari sekian pemikir tersebutabmagi pola bumi menjadi tujuh
daerah klimatologis, bahkan beliau memaparkan bgbeteori tentang pengaruh
keadaan udara suatu daerah terhadap akhlak dakalintgaku orang-orang
setempat? Jika benar apa yang dikatakan Ibnu Khaldun, makials semestinya
kita berhipotesa bahwa lingkungan hidup sekelompuoknusia mempunyai

pengaruh-pengaruh tertentu terhadap sisi religaisny

D. Adat Istiadat (‘urf) dalam Perspektif Hukum Islam
Sejak kedatangan Islam di Indonesia, umat Islanahtemengalami
bermacam-macam kondisi, hambatan, dan tantangéslaBdslam berkembang dan

menyebar ke berbagai wilayah di nusantara pada’élesampai abad XV, ia harus

*Ibn Khald(in,Mugaddimah (Beir(t: Dar al-Fikr, 1981), 57 — 115.



berhadapan dengan kaum kolonial sejak abad XVleiaitu, tradisi hukum Islam
yang sudah mulai mendapatkan tempat pada masydnakas berjuang melawan
kebijakan pemerintah kolonial yang cenderung meikéerkeuntunganadvantagg
pada hukum perdata Barat, hukum adat. Lebih jagh [gada masa berikutnya,
hukum Islam —termasuk juga hukum adat- dianggaaktiggi compatible untuk
diaplikasikan di Indonesia, sebuah asumsi yangmaenyak dianut oleh beberapa
sarjana di Indonesf&.

Dalam diskursus socio-legal, masyarakat berfungsbagai instrumen
premier hukum sehingga merupakan sebuah kaidah lpasiva hukum haruslah
adaptable terhadap kebutuhan sosial, norma, tradisi, danakebn masyarakat
lannya. Di sisi lain, hukum bisa berfungsi sebametrumen untuk perubahan
evolusioner atau revolusioner ketika digunakan gabalat merekayasa masyarakat
(a tool of social engineeringf.Dalam konteks yang sama, Hukum Islam juga sangat
bersifatadaptabledan fleksibel terhadap perubahan-perubahan sef@amntersebut
mengacu kepadanagashid al-syari‘ahyakni untuk merealisasikan kemaslahatan
umum. Satu kaidah hukurte@al maxin yang secara khusus berkenaan dengan hal

ini yang dikemukakan oletsshuliyyGn-khususnya dari madzhab Hanafi,- adalah:

s ~N~ s

26CUaAGAUIRBAOED

“Hukum bisa berubah seiring berubahnya zaman dampit">’

35Dody S. Truna, dan Ismatu Ropiranata Islam di Indonesia: Pergulatan Sosial, BklHukum,
dan Pendidikan(Jakarta: Logos Wacana limu, 2002), 97.

%63atjipto Rahardjollmu Hukum (Bandung: Citra Aditya, 1991), 191.

¥’Berkenaan dengan kaidah ini, lihat Jalal al-DiSajithiy,al-Ashabah wa al-Nadhai(Cairo: ‘Isa
al-Babi al-Halabiy, tt), 99.



Lebih lanjut dijelaskan bahwa kata zaman dan terdpatas dapat dipahami
secara luas sebagai konteks sosial yang meligkthirf@konomi, sosial, politik dan
lainnya, terutamaal-‘adah (custom} dan ‘urf (usage@ yang hidup di masyarakat.
Lebih jauh lagi dikatakan bahvi@dah dan‘urf dianggap sebagai faktor yang sangat
menentukan pada perubahan hukum dalam teori hugiam Iushadl figh). Kerangka
teoritis inilah yang kemudian selain menyiratkamamdgmutual relationshipantara
hukum dan masyarakat, juga dapat meyakinkan kitavhaperkembangan setiap
hukum dapat dan harus dilihat dari perspektif $ogea
1. Definisi Adat daflUrf

Sebagai tradisi lokaldcal custom yang mengatur interaksi masyarakat, kata
al-‘adah dan ‘urf menurut pendapat sebagian ahli bahasa memiliki Ugah
makna yang sama yaitu kebiasaan atau tradisi mastayang telah dilakukan
berulang kali secara turun temurun dengan tanpa beéakan tradisi yang
mempunyai sanksi dan yang tidak mempunyai safkSielangkah lebih maju,
dengan merujuk pada pendapat Mustofa Salabi, Awarifiddin menambahkan
bahwa apabila dilihat dari sudut pandang kebahagstgmologi) maka kataurf
dapat dipahami sebagai sebuah tradisi yang bainggdn kateal-‘adah sendiri
diartikan sebagai tradisi yang netral (bisa baddturuk)*®

Sementara itu, Ali ibn Mulimmad al-Jurjaniy memberikan suatu makna yang

berbeda dalam mengartikan katef danal-‘adah dengan perkataanya yaftl:

38AnonameEnsihopedi IslamVol. | (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1998).

3%Amir Syarifuddin,Ushul Fikih,Jilid Il (Jakarta: Logos Wacana llmu: 2001), 362.

4%i ibn Muhammad al-JurjaniyKitab al-Ta'rifat, (BeirQt: Maktabah Lubnan, 1990), 154; Abdul
Mujib, Kaidah-kaidah Iimu Fig{Cet. 3; Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 44.
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“Urf adalah sesuatu yang diyakini oleh jiwa melalpersetujuan atau persaksian
akal dan kemudian diterima oleh akal sehat, danekatbaan ‘urf sendiri dikenal
sebagai dasar hukum (hujjah). Sementara itu, adattidan sebagai yang dianut
atau dilaksanakan oleh masyarakat atas dasar pédmgan rasional”

Searah dengan penjelasan di atad, diartikan sebagai sesuatu yang telah
diketahui dan dikerjakan oleh manusia kebanyakaamk berupa perkataan,
perbuatan atau segala sesuatu yang mereka tinggalRéelaskan juga bahwarf
dapat dipahami sebagai kebiasaan mayoritas unaam Ishik berupa perkataan dan
atau perbuataff. Bersinggungan dengan pendapat yang terakhiradfah bahwa

pengertianurf mencakup sikap saling pengertian diantara manuas @Eerbedaan

tingkatan diantara mereka, baik dari keumumanrgapamn kekhususanny?.

“IAbdul Wahab Khalaf,Ilmu Ushdl al-Figi{Cet. 12;tt: Al-Nashr Wal-Tauzik, 1978/1398), 124.
4Nasrun HarunUshul Fikih (Jakarta: Logos Wacana limu: 1997), 138.
“3Rahmat Syafi'l llmu Ushul Fikih (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 128.



2.

Macam-Macam Adat dabrf

Klasifikasi adat darurf dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang, yaitu

antara lain:

a)

1)

2)

b)

1)

2)

1)

Materi yang biasa dilakukan, yang dalam hal irbagi menjadi 2 macam, yaitu:
Al-‘urf al-lafdziy yaitu kebiasaan masyarakat dalam menggunakankkgda-
tertentu dalam mengungkapkan sesuatu sehingga nitala yang kemudian
dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.

Al-‘urf al-‘amaliy yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengdyugtan
biasa ataumu‘amalahkeperdataan.

Ruang lingkup penggunaannya, sehingga dalam halrindibagi menjadi dua,
yaitu:

Al-‘urf al-‘am vyaitu kebiasaan tertentu yang berlaku secara tliaseluruh
lapisan masyarakat dan daerah.

Al-‘urf al-khashyaitu kebiasaan yang berlaku di masyarakat darabagaerah
tertentu.

Penilaian baik dan buruk atau keabsahannya, datdanpandang iniurf terbagi
menjadi dua bagian, yaitu:

Al-‘urf al-shahh yaitu kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah anakgt yang
tidak bertentangan dengan al-Qur'an atau haditdainrSetu juga tidak
menghilangkan kemaslahatan mereka dan tidak pulmbaea kesulitan

(mudlara) kepada mereka. Sejalan dengan pedapat tersdétatglcn bahwal-



‘urf al-shahih tidak menghalalkan yang haram atau bahkan menkbatglang
wajib.**

2) Al-‘urf al-fasid yang diartikan sebagai kebiasaan yang bertentaseyagan dalil-
dalil dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam sara.

ParaushuliyyGnsepakat bahwa semusacam‘urf di atas kecualAl-‘urf al-
fasid dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum. ssearangfaqih (pakar
ilmu figh) dari golongan Maliki menyatakan bahwaoiseng mujtahid di dalam
menetapkan suatu hukum harus meneliti terlebih Idakebiasaan-kebiasan yang
berlaku di tengah-tengah masyarakat. Hal ini dimdkan agar hukum yang akan
diputuskannya nanti tidak bertentangan atau batmkanghilangkan kemaslahatan
yang menyangkut masyarakat itu sentiri.

3. KehujjahanUrf

Terkait permasalahan ini, al-Khallaf berpendapabhwaa semua ulama’
menggunakan unsur-unsur tradisi untuk sistem huang mereka kembangkan.
Kenyataan tersebut dibuktikan dengan satu kalinaaylayg berbunyi:

Adat adalah syari'at yang dapat dijadikan hukunreka keberadaannya

harus menjadi bahan pertimbangan dalam menetapiamals hukum.

Imam Malik banyak membangun hukum-hukummya atasrdpsaktek

penduduk Madinah, sedangkan keaneka ragaman hulung gipakai

Abu Hanifah dan para pendukungnya berdasarkan lcarmanacamnya

kebiasaan mereka. Hal inilah yang kemudian muratu sngkapan yang

berbunyi “Segala sesuatu yang baik menurut adetdat adalah sama
halnya dengan dengan sarat dan yang harus dipessalaingkan ketetapan
dalam sebuah adat istiadat adalah sama nilainygadeketetapan yang
termaktub di dalammasH. Pengalaman yang sama juga terjadi pada Imam
Syafi‘ly, tepatnya setelah belichijrah dari Irak menuju Mesir, sehingga

belialLJ16 mempunyai dua pandangan hukum yajaul gadimdan gaul
jadid.

#Rahmat Syafi'l/lImu Ushul Fikih (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 128.
4Nasrun HaroenJshul Figh I(Cet. 2; Jakarta: PT Logos Wacana limu, 1997), 142.
46Abdul Wahab Khalaflimu Ushdl al-Figih,(Cet. 12; tt: Al-Nash wal-Tauzik, 1978/1398), 90.



Dari pernyataan di atas, dapat kita pahami bahwaraeumum'urf atau
‘adahitu telah dipergunakan oleh semua madzhab dalagkeamenetapkan sebuah
hukum, terutama madzhab Malikiy dan Hanafiy. Demrkiini, sesuai dengan

pernyatan mereka yang berbunyi:

“setiap sesuatu yang datang bersamaan dengan datsngara secara mutlak, dan
tidak ada batasannya, baik dalam sara ataupun dakegi bahasa, maka hal
tersebut dikembalikan kepada adat istiadat”

Perlu kami jelaskan, bahwa yang menjadi landasaia pégama’ dalam

mempergunakaturf sebagai salah satu metadgeémbathdalam hukum Islam adalah

sebuah hadits yang berbunyi:

pe

a30C N6A&d Canasouasadaeuasd 1606adC Yo6adees Usaulo
Caads 1606an
“segala seuatu yang baik dalam pandangan orang-grésiam, maka hal itu juga
baik menurut Allah”
Hadits inilah yang kemudian juga menjadi sumber dduirnya sebuah kaidah yang
berbunyi:
C6auUosIoED ai6U6Ra0E0ER
“Adat istiadat itu adalah sebuah hukum”
Berangkat dari beberapa paparan terkait permasualatizatau adahdi atas,

maka dapatlah kita simpulkan bahtue atau adahtersebut dapat dijadikan sebuah

landasan hukum apabila memenuhi beberapa sarat, yai

a. ‘Urf atau adahtersebut memiliki kemaslahatan dan dapat diteakad sehat.



b. Keberadaarurf atau adahtersebut sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat
setempat. Berkenaan dengan hal ini, dijelaskan @aesungguhnya adat yang
diperhitungkan itu adalah yang berlaku secara umsmhjngga apabila adat
tersebut masih kacau, maka tidak perlu diperhitangiembalf’

c. ‘Urf atau adahtersebut telah ada (berlaku) pada saat itu.

d. ‘Urf atau adahyang ada tidak bertentangan dengash

“’Amir Syarifuddin,Ushul Fikih,Jilid Il (Jakarta: Logos Wacana llmu: 2001), 364.



BAB llI

METODE PENELITIAN

Keberadaan sebuah metode penelitian dalam sebsaarchatau penelitian
sebagai sistem atau cara kerja yang dapat dijads@imagai sarana dalam
mengumpulkan data penelitiann{fa0leh sebab itulah, seorang penulis karya ilmiah
diharuskan dapat memilih dan menentukan metode tepaj serta layak dilakukan
(feasiblg guna mencapaujuannya. Dan demi terwujudnya tujuan tersebut anak

metode penelitian yang penulis pergunakan dapéddiiikasikan sebagai berikut:

A. Paradigma Penelitian

Agama dapat dipandang sebagai doktrin yang diydéebienarannya. Atas
dasar hipotesa sementara inilah agama telah bangakberikan kontribusinya ke
berbagai tatanan sosial, politik dan ekonomi. Bakppada realita tersebut, dalam

penelitian ini peneliti merasa tergelitik untuk rgetengahkan adanya sebuah

483uharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu pendekatan Prak{dlekarta: Rineka Cipta, 2002),
23 - 24.



paradigma penelitian. Artinya, penelitian ini mesigasikan bahwa sistem pelapisan
masyarakat telah banyak dipengaruhi doktrin-doktaigama yang melahirkan
kenyataan-kenyataan empiris sebagai gejala keagamaaendiri. Perlu pembaca
pahami bahwa perubahan hukum terjadi karena dikabaddanya perubahan sosial
masyarakat itu sendiri!

Begitu penting adanya, sehingga paradigma puladaiy ylapat menentukan
kemajuan dan atau kejumudan peradaban dan kebudaymdu bangsa. Namun
demikian, setiap metode berfikir serta penelitiaany dikembangkan sangat
tergantung kepada paradigma yang menjadi landaaatuhpat Islam mengamobil
paradigma yang ditumbuh kembangkan dalam duniamist&ndiri, mengingat
paradigma realitas "orang-orang Barat" berbeda aternglam. Masih dalam nada
yang sama, paradigma Islam dapat peneliti pahapaigse pandangan Islam tentang
realitas dan kebenaran yang menjelaskan tentarekatiwujud yang berakumulasi
dalam akal pikiran dan memancar dalam keselurubgratan kehidupan umat Islam
di dunia.

Dari berpendapat tentang penggunaan paradigma adi, amaka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan jenis paradigmerpretif, artinya dalam hal ini
peneliti berusaha memahami dan menafsirkan malata &enyataan. Terlepas pada
adanya anggapan bahwa sebuah tradisi tertentu bedetblak belakang dengan
tuntunan agama atau tidak, yang jelas kita tidak lngsung menyimpulkan bahwa
tradisi tersebut adalah salah.

Dhavamony menambahkan, bahwa segala sesuatu yafjaaperkaitan
dengan norma, maka fenomenologi agama akan meifildakan data-data

religius di bawah tipe-tipe. Sedangkan apabila hgbn-hubungan itu bersifat



kronologis, maka data itu termasuk dalam seriau at@angkaian. Selanjutnya
dijelaskan bahwa dalam hal pertama, ilmu agama aabgrsifat deskriptif,

sedangkan dalam hal kedua, kalau perhubungan yaelidiki tidak hanya bersifat
kronologis, dengan kata lain jika rangkaian kejaddmlam waktu berhubungan
dengan suatu perkembangan dari dalam, maka ilmmadanya akan menjadi ilmu
sejarah'®

Searah dengan tujuan penulisan paradigma ini, dptamelitian ini peneliti

mencoba memberikan satu penilaian terkait bebeedqiar yang menjadi penyebab

utama terciptanya tradigitertoloh

B. Jenis Penelitian

Apabila ditinjau dari jenisnya, penelitian skripsii termasuk ke dalam
kategori studi kasusése study atau lebih tepatnya masuk ke dalam jenis pasmelit
studi kasus deskriptif. Demikian tersebut sesuagda penjelasan yang mengatakan
bahwa penelitian dengan model ini adalah suatulp@neyang dilakukan secara
intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu @sgan lembaga atau bahkan gejala
tertentu. Ditambahkan pula bahwa apabila dilihat déayahnya maka penelitian
dengan model studi kasus hanya meliputi daerah suyek yang sempit, akan
tetapi jika dipandang dari model penelitiannya sgndhaka penelitian tersebut

tergolong penelitian yang mendalafh.

“‘Mariasusai Dhavamonfenomologi Agama(Yogyakarta: Kanisius, 1995), 31.

%3, NasutionMetode Penelitian Naturalistik KualitatitBandung: Tarsito, 2003), 36; Robert K. Yin,
“Case Study Research Design and Methods” diterjgarahM. Djauzi Mudzakkir,Studi Kasus
Desain dan MetoddgJakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 5.



C. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya makizka¢sn penelitian
yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatiuysitatu pendekatan penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kattulis atau lisan dari para
informan serta perilaku yang diamati yang tidakiaiitgkan ke dalamariable atau
hipotesis>' Jenis pendekatan ini disebut juga penelitian aditik, sebab situasi
lapangan penelitian bersifat natural, tanpa dim#dag atau bahkan diatur dengan
eksperimen dan t€3.

Dalam penulisan skripsi inilah, penulis mendeskkgs secara detail tentang
suatu fenomena yang selama ini menjadi sebuahstratli desa Triwungan
kecamatan Kotaanyar kabupaten Probolinggo dengannsanumbuh-kembangkan
beberapa konsep serta menghimpun kenyataan yajpaglite©leh karena itu,
penelitian ini juga menggunakanrf dan atau‘adah serta teori fenomenologi
sebagai upaya untuk dapat memberikan suatu gampargnutuh dan terorganisir

dengan baik.

D. Sumber Data
Adapun yang dimaksud data disini adalah sekumpkgterangan atau bahan
yang dapat dijadikan dasar dalam menganalisa aafilab memberikan sebuah

kesimpularr® Sementara itu yang dimaksud dengan sumber datai didalah

®lLexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), 2.
525, NasutionMetode Penelitian Naturalistik KualitatitBandung: Tarsito, 2003), 18.

*3Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembabajaasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 211.



sumber dari mana data-data tersebut diperlebedangkan sumber data yang

digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini meliputi

1. Sumber Data Primep(imary datg; yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari sumber utama yakni para pihak yang menjadeblgari penelitian ini>
Dengan demikian sumber yang penulis jadikan daimepr dalam penulisan
skripsi ini adalah para pelaku tradssiertolohatau pihak-pihak yang terkait di
dalamnya, seperti tokoh masyarakat, Kepala Desageit.

2. Sumber Data Sekunder; adalah data-data yang dahedalri buku-buku sebagai
data pelengkap terkait dengan sumber data pritnadapun buku-buku yang
digunakan antara lain adal®idayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugqtashid
karya Abi al-Walid Muammad ibn Amad ibn Mulammad ibn Amad ibn
Rusyd al-Qurthubiy al-Andalusiyrigh al-Sunnahkarya Sayyid Sabig, Hukum
Perkawinan Islam di Indonesia karangan Prof. DrirAyarifuddin serta buku-

buku lain yang erat hubungannya dengan permasalahan

E. Metode Pengumpulan Data
Mengingat bahwa kesempurnaan atau kelengkapanydath dikumpulkan
sangat besar peranannya bagi keberhasilan sudisisadata, maka yang dilakukan

penulis dalam pengumpulan data adalah sebagauterik

*¥Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu pendekatan Prak{dkkarta: Rineka Cipta, 2002),
107.

55Soerjono Soekanto,Pengantar Penelitian Hukum(Jakarta: Ul-Press, 1986), 12; Hilman
HadikusumaMetode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Iimu tuk (Bandung: Mandar Maju,
1995), 65; Husein UmaMetode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bis@akarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), 42.

*Bambang Sunggondyletodologi Penelitian HukungJakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
114.



1. Observasi

Untuk mendapatkan data-data yang otentik dan gkpesiulis mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap objek yangi,dissmasuk di dalamnya
kejadian atau peristiwa-peristiwa tertentu yangt drabungannya dengan topik
penulisan skripsi ini. Sekedar memperjelas bahwag ydikehendaki dengan kata
pengamatan di sini adalah pencatatan secara stgeameagan fenomena-fenomena
yang diteliti>’ Dalam literatur yang lain dijelaskan bahwa yanmalksud dengan
observasi adalah kemampuan seseorang untuk merkggupangamatannya melalui
hasil kinerja panca indera. Ditambahkan juga baloaervasi dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu:

a. Observasi sistematis, yaitu dengan cara menggungkdoman yang berisi
sebuah daftar jenis kegiatan yang akan diamatigsel@strumen pengamatan.

b. Observasi non sistematis, yaitu dengan tidak memagjgan pedoman tersebut di
atas sebagai instrumen pengamatan.

Berdasarkan pengertian jenis pengamatan tersebutatds, peneliti
menggunakan jenis observasi non sistematis, sehihggil yang akan diperoleh
nantinya dari para informan akan dapat lebih mekarasDemikian ini disebabkan
kendati tradisiAtertolohitu sudah tidak menjadi rahasia umum di lokasersgiat,

akan tetapi masih terasa tabu dan sensitif untuikatiakan.

2. Interviewatau Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bagian terpentinged@psurvey karena

tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informdari informan secara

*’sutrisno HadiMetodologi ReseargH{Yogyakarta: Andi Offset, 1997), 126.



langsung’® Penting adanya, karena wawancara tersebut dgpdikdin batu pijakan
dalam memperoleh keterangan yaitu dengan cara famab dan bertatap muka
antara interviewer (pewawancara) dengan informan terRaitDilihat dari
prosedurnya, maka dalamesearchini peneliti menggunakan wawancara bebas
terpimpin atau bebas terstruktur. Artinya, peneligngajukan beberapa pertanyaan
kepada para pihak yang melakukan traditgrtoloh secara langsung dengan cara
mengikuti panduan pertanyaan yang telah disiapklelsmnya. Namun demikian,
fungsi dari panduan tersebut tidak lebih hanya ga&baengendali agar proses
wawancara tidak kehilangan fokus. Oleh karena #eoranginterviewer juga

dituntut untuk dapat mengarahkan informan apahiteinyata menyimparfg.

3. Dokumenter

Metode dokumenter adalah salah satu metode pendammata yang
digunakan dalam penelitian sosial. Bahan dokumearaeexplisit memang berbeda
dengan literatur, akan tetapi perbedaan tersebnyahalapat dibedakan secara
gradual. Secara detail bahan dokumenter terbagiaiidmeberapa macam yatth:
a. Autobiografi.
b. Surat-surat pribadi.
c. Kliping.
d. Dokumen pemerintah maupun swasta.

e. Film, mikrofon, dan foto.

*8Masri Singarimbun dan Sofian Effentetode Penelitian Surveyakarta: LP3ES, 1995), 192.
M. Nazir, Metode PenelitiarfJakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 193-194.

5%Abu Achmadi dan Cholid Narkub®jetode Penelitian(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 85.
®Burhan BuginMetodologi Penelitian Sosial; Format-Format Kuaatif dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga Press, 2001), 129.



F. Metode Pengolahan Data

Sebagaimana umumnya sebuah penelitian, setelalyalagadiperlukan telah
terkumpul maka tahap berikutnya yang harus dilakukah seorang peneliti adalah
mengolah data. Sedangkan metode pengolahan datapgulis gunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Editing

Teknik pertama ini bertujuan untuk mengetahui dejaana data-data yang
telah diperoleh -baik yang bersumber dari hasileolssi, wawancara ataupun
dokumentasi,- sudah cukup baik serta dapat segpeastpkan untuk keperluan
proses berikutnya. Pada bagian ini penulis merada pntuk menelisiknya kembali
terutama dari kelengkapan, kejelasan makna, keés@searta relevansinya dengan
data-data yang laiff.
2. Classifying

Setelah tahapediting selesai, maka tahap selanjutnya yang harus penulis
lakukan adalah menyusun dan mensistematikkan @asayéng telah diperoleh ke
dalam pola tertentu untuk mempermudah bahasansemdaitannya dengan kajian
dalam penulisan tugas akhir kuliah ini. Dalam malpenulis menyeleksi data yang
diperoleh untuk kemudian diklasifikasikan sesuaigés permasalahan yang &da.
3. Verifying

Sebagai langkah lanjutan yang harus dilakukan hdalemeriksa kembali

data yang diperolen agar validasinya bisa terjanselain itu juga untuk

®Bambang Sunggon@p. Cit, 125.
®3pid., 126.



mempermudah penulis dalam menganalisis ¥aterifikasi ini dilakukan dengan
cara menemui sumber data (informan) dan membehkai wawancara dengannya
untuk kemudian ditanggapi apakah data tersebutasesingan yang informasikan

olehnya atau tidak.

4. Analyzing

Agar supaya data mentah yang diperoleh dapat rebitah dipahami, maka
tahap selanjutnya adalah menganalisa. Sedangkadenanhalisis data yang penulis
gunakan adalah deskriptif kualitatif, yang mana adual skripsi ini penulis
menggambarkan secara jelas tentang trédesitolohdalam pertunangarkliithbal)
yang selama beberapa dekade ini telah memasyadakdésa Triwungan Kec.
Kotaanyar Kab. Probolinggo.
5. Concluding

Setelah keempat tahapan dalam teknik pengolahantelah selesai, maka
tahap terakhir adalah menyimpulkan dan hal inilahgymenjadi puncak dari sebuah
penelitian®™ Pada tahap ini, pembaca dipastikan sudah mampamén jawaban
atas kegelisahannya dalam memahami esensi, bag tgasirat maupun tersirat di

dalam latar belakang masalah.

G. Metode AnalisisData
Analisis data merupakan bagian yang sanggéent dalam penulisan karya

ilmiah, karena dengan metode analisis inilah, tetsebut dapat memberikan suatu

%Nana Sudjana dan Ahwal Kusumatroposal Penelitian: Di Perguruan TinggBandung: Sinar
Baru Algasindo, 2000), 84-85.
®¥Ipid., 86.



pemahaman yang nantinya dapat berguna dalam mekaecahatu permasalah&h.
Setiap jenis penelitian memiliki metode analisiagyderbeda-beda sepe@tontents
Analysis yang dipergunakan dalam penelitian kepustakdadhraty Research
Deductive Analysis dalam penelitian kuantitatif, damductive Analysis- sebuah
metode analisis yang dimulai dari khusus ke umuimgydipergunakan dalam
menganalisis data dari jenis penelitian kualittif.

Saifullah berpendapat bahwa dalam sebuah peneligesapat beberapa
alternatif analisis data yaitu deskriptif kualitadeskriptif komparatif, kualitatif atau
non hipotesisdeductiveatauinductive inductivekualitatif, contents analysigajian
isi), kuantitatif dan uji statistik. Sedangkan nuEoanalisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif Ikaéf, artinya di sini penulis
berusaha menggambarkan beberapa hal yang berKaitgsung dengan tradisi

Atertolohserta pandangan masyarakat tentang tradisi teérsebu

M. Nazir, Metode PenelitiafJakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 346.
’Soejono dan Abdurrahmakletode Penelitian Hukuifdakarta: Rineka Cipta, 2003), 29.



BAB IV

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Sebagaimana yang tertuang di dalam judul penuldaipsi ini, bahwa
permasalahan yang akan dikaji bertempat di desaumgan kecamatan Kotaanyar
kabupaten Probolinggo. Oleh karenanya, penulis saeraperlu untuk
mengetengahkan beberapa hal yang erat kaitannygadevbyek penelitian yang

dalam hal ini penulis rangkum dalam dua item yaitu:

A. Lokasi dan Letak Geografis Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah @€egiwungan kecamatan
Kotaanyar kabupaten Probolinggo, sebuah desa ymyaggarat akan nilai-nilai adat
dan tradisinya. Desa Triwungan merupakan daeratarpan, terbukti bahwa desa
tersebut adalah salah satu pemasok tembakau tertjiasiarobolinggoe.8 Desa

Triwungan terletak di sebelah timur kota Probolmg@gng jaraknya + 65 Km dari

®8Rahmat Hidayatwvawancara(Triwungan - Probolinggo, 15 November 2006)



pusat kabupaten Probolinggo. Secara secara geogieda ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

1. Sebelah utara dan timur berbatasan dengan desaefanghar yang dalam hal ini
berada di wilayah kecamatan Paiton.
2. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Talkandang.

3. Sebelah barat berbatasan dengan Kedung Rejoso.

B. Kondisi Objektif Masyarakat

Sebagaimana desa atau tempat-tempat lain di pamggpantai utara,
penduduk desa Triwungan mayoritas beragama Islata skari etnis Madura.
Kenyataan ini terbaca dengan berdirinya pondokmie=a dan atau sekolah-sekolah
diniyyah di lingkungan tersebut. Namun demikian, pendudéterspat tetap
mempertahankan hal-hal yang sarat akan mistik eai@rapa hal yang kemudian
lebih dititik beratkan pada nilai-nilai sosial kesyarakatan dari pada nilai-nilai
yuridis keagamaan. Demikian tersebut terbukti balpeaduduk setempat lebih
cenderung pada adat atau mitos yang diyakini diyarakat. Lebih dari itu semua,
hukum agama dijadikan sebagai tameng untuk mewajudkeinginan setiap
individu.

Etnis Madura selalu menempati beberapa tempat ydiagggapnya
mempunyai suatu potensi yang dapat dijadikan pergpgahidupan mereka. Hal ini
terbukti bahwa masyarakat desa Triwungan inipugagjarang ditemui adanya satu
perorangan yang menggunakan selain bahasa Madiaia da@ahanya berinteraksi
dengan masyarakat yang lain. Selain itu, pendudak aasyarakat Triwungan

(sebagaimana etnis Madura pada lazimnya) dikealgse salah satu golongan yang



memiliki sifat keras, temperamental, dan bersifdsitisif. Hal inilah yang
kemudian menjadi salah satu momok dan hambatanlipatalam pencarian data

atau informasi yang dibutuhkan.

C. Data Penduduk

Desa Triwungan merupakan salah satu wilayah dirkatan Kotaanyar
kabupaten Probolinggo dengan luas wilayah + 324a8 Bi desa Triwungan ini
terdapat 7 dusun, 13 Rukun Warga (RW), 33 Rukumriggia (RT), 13 perangkat
desa, 8 anggota BPD serta 10 LPM. Sedangkan juméatduduk Triwungan
berjumlah + 6571 jiwa, dengan jumlah laki-laki bedt 3122 orang dan 3449

perempuan dan terdapat 1521 KK (Kepala Keluarga).

D. Mata Pencaharian Penduduk

Sebagian besar mata pencaharian penduduk adakadps@etani dan buruh,
dengan perincian penduduk yang bermata pencahagbagai petani berjumlah
1807 orang, buruh tani 828 orang, swasta 476 orpegawai Negeri 39 orang,
nelayan 14 orang, peternak 14 orang, tukang kayar&gg, tukang ojek 79 orang,
pedagang 219 orang.

Dari jenis profesi serta jumlahnya, menunjukkan vimhprofesi atau
pekerjaan mempunyai peranan yang sangat vitaldephpersentase sebuah tatanan
keluarga. Sebab bagaimanapun juga, faktor ekonamalah salah satu pilar
penyangga kebutuhan manusia untuk senantiasa dagriaga dan memelihara
eksistensi kemanusiaannya yang pada gilirannyai maehjadi salah satu pilar

penyangga terwujudnya keharmonisan dalam rumalys&ang



TABEL |
Jenis Pekerjaan dan Persentasenya

Desa Triwungan Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Arggu 2006-2007

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
1 | Petani 1507 46,63%
2 | Buruh tani 828 25,62%
3 | Swasta 476 14,73%
4 | Pegawai Negeri 39 1,21%
5 | Nelayan 14 0,43%
6 | Peternak 14 0,43%
7 | Tukang Kayu 56 1,73%
8 | Pedagang 219 6,78%
9 | Tukang ojek 79 2,44%
Total 3532 100%

Sumber: Kelurahan desa Triwungan kecamatan Kotaakghupaten Probolinggo

E. Pendidikan Penduduk

Penduduk desa Triwungan merupakan penduduk yagkgatipendidikannya
sangat minim sekali, mayoritas dari mereka hanyapsa pada tingkat Sekolah
Dasar (SD) saja. Masyarakat desa Triwungan yangebdidikan SD/Sederajat
berjumlah 2331 orang, sedangkan yang mencapai pagang SLTP/Sederajat
sejumlah 799 orang, SLTA/Sederajat 554 orang, Feagu Tinggi 17 orang,
sedangkan yang tidak pernah mengenyam bangku ses@iteanyak 938 orang.

Sebagaimana faktor ekonomi di atas, maka tingglaknya pendidikan juga
mempunyai pengaruh pada tingkat tinggi rendahnyazdhah keilmuan yang
dimiliki masyarakat Triwungan, sehingga dapat kaatami bahwa hal inilah yang
menjadi salah satu penyebab yang melatarbelakalagiya penyimpangan syari‘at

yang terjadi di desa Triwungan.



TABEL Il

Daftar Jumlah dan Persentase Tingkat pendidikan

Desa Triwungan Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Arggu 2006-2007

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 | Belum Sekolah 823 12,52%
2 | SD/Sederajat 2331 35,47%
3 | Tidak Tamat SD/Sederajat 1109 16,88%
4 | SLTP/Sederajat 799 12,16%
5 | SLTA/Sederajat 554 8,43%

6 | Perguruan Tinggi 17 0,26%
7 | Tidak Sekolah 938 14,27%
Total 6571 100%

Sumber: Kelurahan desa Triwungan Kotaanyar Kabuaptebolinggo

F. Agama Penduduk

Sebagaimana desa-desa yang ada di pulau Jawa pad@anya, maka
penduduk desa Triwungan inipun mayoritas pendudak®ragama Islam. Dari data
yang penulis peroleh, jumlah masyarakat yang medmafgama Islam mencapai
99,51% atau setara denangan 6539 Orang, dan mkatygeng memeluk agama
Kristen hanya 32 orang atau 0,49%. Sedangkan uafakna Hindu, dan Budha,
serta kepercayaan lainnya tidak memiliki pengaaatassekali.

Sebagai masyarakat dengan penduduk mayoritas Isletka sangat wajar
jika kegiatan kemasyarakatannya banyak diwarnayaekegiatan keislman. Hal ini
terlihat bahwa terdapat 2 pondok pesantren darelidripok Majelis Ta’'lim seperti
Yasinan ataupun Tahlilan +2244 orang. Selain iarddpat 5 kelompok remaja

musholla atau masjid dengan anggota sebanyak #33f5.0



TABEL Il

Daftar Jumlah dan Persentase penduduk berdasagkaraa

Desa Triwungan Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Argga 2006-2007

No Agama Jumlah Persentase
1 | Islam 6539 99,51%
2 | Kristen 32 0,49%

3 | Hindu - 0,00%

4 | Budha - 0,00%

5 | Kepercayaan lain - 0,00%
Total 6571 100%

Sumber: Kelurahan desa Triwungan Kotaanyar Kabuagatebolinggo




BAB V

ATERTOLOH DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. ProsesKhithbah di desa Triwungan
Pada dasarnya perbedaan yang sangat signifikaragntaseskhithbahyang
ditawarkan Islam dan tradisi yang selama ini talaéngakar di desa Triwungan,
ditandai dengan adanya sebuah tradig#rtoloh yang kemudian menjadi pokok
kajian dalam penulisan skripsi ini. Berkenaan denigal tersebut dan agar terkesan
lebih sistematis, maka perlu dijelaskan kembaliaeg proseskhithbah yang di
dalamnya tercakup juga tradigitertoloh tersebut. Beberapa hal tersebut antara
lain:®°
1. Masang Ngin-angirnyang berarti selain mencari tahu apakah pihaknpeuen
yang akan dipinang tersebut belum berstatus tumaageng lain, juga meneliti
apakah keluarga yang akan dipinangnya nanti bedesalkeluarga baik-baik
(tidak punya penyakit kusta, tidak punya aib kejaaseperti pernah berzina dan

lain sebagainya).

9satromo dan Mutli'ah, wawancara tanggal 22 Okt@s6.



2. Nyelaberyang berarti mengutus seseorang untuk menyampailkdsud bahwa
pada tanggal sekian pihak keluarga Anu bin Anu akaang untuk meminang
anak perempuannya.

3. Arabe Pageratau mengadakan pertemuan antara orang tua ai@u lasan.
Pada pertemuan ini, pihak pelamar diharuskan membaw

a. Tujuh (7) macam kue (bahkan bisa lebih dengan karas ganijil).

b. Seperangkat pakaian termasuk ikat pinggang darincemas yang berarti anak
perempuannya sudah ada yang mengikat.

c. Daun sirih dan pinang yang masih muda.

d. Nasi Tumpeng lengkap dengan ayam panggang yangsdkmatuh (tidak
dipotong-potong sedangkan organ dalamnya ditusulyerapai sate).

e. Dua (2) pikul kayu bakar.

f. Dan apabila pelaksanaan pernikahannya ingin dipatcemaka biasanya
dilengkapi dengan pisang Susu yang sudah matangherartikesusu®

Perlu diketahui bahwa setelah bawaan pihak laki-thgelar dan dibuka
tutupnya yang bertujuan untuk diperlihatkan isipgala para pini sepuh dan telah
ada serah terima diantara calon besan maka oléhtelsebut dibawa masuk.

Selanjutnya pada pertengahan acara, pihak lakintegthinta supaya anak gadisnya

diperkenalkan untuk kemudian disuruh sungkem kepadtan suami dan para pini

sepuhnya yang sudah siap dengan amplop yang barigi untuk diberikan kepada
calon menantunya. Setelah tamu pulang, maka okdh-dikeluarkan lagi untuk
dibagikan kepada pini sepuh, sanak famili sertantgja dekat, yang sekaligus

sebagai pemberitahuan bahwa anak perempuannya lsedahangan.

%Ki Jahir, wawancara tanggal 28 Oktober 2006.



4. Tongngeban adalah kunjungan balasan dari pihak perempualy ya@sanya
diadakan seminggu setelahnya. Sedangkan oleh-aledy lyarus dibawa adalah
meliputi:"

a. Beberapa macam kue dan beberdpaong—sebuah nama Rantang atau tempat
bawaan semacam Picnic yang berasal dari bahan gang-diisi nasi lengkap
dengan lauk pauknya dan biasanya berjumlah genap.

b. Seperangkat pakaian

Sejalan dengan maksud dari acara kunjungan balasaapabila keinginan
pihak laki-laki untuk mempercepat pernikahannya dag@at tanggapan positif dari
pihak keluarga perempuan, maka biasanya diantandpcbawaan tersebut juga
disertai dengan kue Donat dan Kocor (salah satuamakue yang bentuknya
menyerupai gong). Akan tetapi apabila diantara fzpadaawaan tersebut terdapat
pisang yang masih mentah, maka hal tersebut dégréikdn sebagai pertanda bahwa
pihak perempuan belum siap untuk segera menikabkaknya atau dengan kata
lain pihak keluarga laki-laki dipersilahkan untulemunggu terlebih dahulu.

Peneliti perjelas kembali bahwa terhitung sejakulkedcara tersebut selesai,
maka kedua anak tersebut telah resmi terikat dakatan pertunangan. Namun
demikian —seperti yang telah penulis uraikan padla $ebelumnya,- maka yang
menjadi titik fokus penelitian ini adalah satu isagang biasa dilakukan pada bulan
Ramadan yang kemudian dikenal dengan isf&ntoloh

Telah dijelaskan dalam latar belakang penulisaipsikini, bahwa keunikan
tradisi Atertoloh ini justru terletak pada prosesnya yang secarss deasar dapat

penulis gambarkan sebagai berikut:

"satromo dan Mutli'ah, wawancara tanggal 29 Okt@s6.



1) Bagi pihak laki-laki, terhitung sejak tanggal 1 gmindengan tanggal 27 bulan
Ramadlan ada tuntutan untuk membawa segala bamamngab yang biasanya
diberikan kepada calon tunangannya, seperti behemagcam kue dan lain
sebagainya. Namun demikian membawa seperangkamaladii seperti sabun,
sampo, sikat dan pasta gigi, adalah satu hal yage jidak boleh ditinggalkan
begitu saja.

2) Sedangkan bagi pihak perempuan, terhitung pad@ah@g sampai malam Hari
Raya id al-fithri, diharuskan juga untuk bertandang ke rumah tumanga
beserta barang-barang yang serupa untuk juga kiimekiepada tunangannya.

Satu hal yang juga perlu diingat bahwa setelahazstgtat al-rahmiantara
kedua belah keluarga, maka anak dari pihak kelugagg datang dipersilahkan atau
bahkan diwajibkan untuk bermalam. Pertanyaan yangat mendasar adalah alasan
apakah yang kemudian menjadi pemicu hal tersebat? lasil wawancara yang
sama Satromo dan Mutli'ah berpendapat bahwa:

“Selain untuk melestarikan tradisi yang telah marekroleh dari para
leluhurnya, tradisi Atetoloh dapat menjaga keaknedoatara laki-laki dan
perempuan yang pada saat itu terikat dalam ikatstipangan.”

Dalam kesempatan yang lain, dikatakan pula bahwa:

“Pernikahan tidak jauh beda dengan apa yang dinamalal beli, jadi
apabila antara penjual dan pembeli sudah menenaisiegpakat (dimana
dalam hal ini adalah keluarga perempuan dan |&k);lameskipun
mereka matwceng-kocengaf? itu wajar-wajar saja. Perkawinan itu tidak
obahnya pemberitahuan kepada masyarakat bahwa @mAdu telah
memiliki hubungan khusus yaitu sebagai suami id&n hal ini biasanya
hanya dilakukan apabila salah satu dari kedua miairperasal dari desa

yang berjauhan sama sehingga tetangga tidak alaguajingan tentang
hubungan mereka. Akan tetapi apabila mereka bedssaldesa yang

T2 hi
Ibid.

*Ceng-kocengamdalah sebuah istilah yang sering dipergunakan mia$yrakat Triwungan dalam

menggambarkan sebuah aktivitas yang biasanya #éakoleh mereka yang sedang melaksanakan

salah satu rukun dari tradistertolohyakni keharusan bermalam di rumah tunangan.



sama atau bertetangga, maka apa gunanya lagi, ankaeksudah sudah
sama-sama dikenal oleh tetangda”

Berkenaan dengan kedua pendapat di atas, penngatsidak setuju karena
sebagaimana yang telah penulis paparkan dalam balbahwa hubungan
pertunangan mereka tidak lebih hanya sebagai teqpdmlbatas bagi orang lain yang
berkeinginan untuk meminangnya. Dari pendapatuggj jelaslah bahwa prilaku
atau sebuah aktivitas yang kemudian diistilahkangda ceng-kocengartersebut
secara norma hukum Islam tidak dibenarkan adanga. ihtuk lebih memahami
hasil akhir dari analisis ini, maka secara detkdrapenulis bahas dalam sub atau

item berikut ini.

B. Analisis Data

Bersandar pada data yang terhimpun di lapangan tgdalg penulis sajikan,
dan apabila ditinjau dari kerangka teori yang seahatail telah dipaparkan dalam
bab Il, maka analisis ini akan dibagi dalam beb&agun yaitu:

1. PandangaMasyarakat.

Merespon keberadaan traditertoloh ini, masyarakat Triwungan terbagi
menjadi dua golongan yaitu kelompok yang pro dantieo Adapun alasan yang
dijadikan sandaran oleh kelompok pertama —sebagaimpok mayoritas- adalah
bahwa adat ini secara turun temurun telah diamalkéaka adalah wajar apabila
mereka yang tidak mengindahkan tradidertoloh ini kemudian dibebani sanksi
sosial seperti menjadi bahan gunjingan atau baldikncilkan. Hal ini pantas
dilakukan, karena menurut pemahaman kelompok partamereka tidak

meneruskan satu tradisi yang telah mereka dapatkannenek moyang mereka.

"Ibid., wawancara tanggal 5 Nopember 2006



Sedangkan alasan yang menjadi pijakan kelompok &eesebagai kelompok
minoritas- adalah terjadinya maksiat yang meraajahg terjadi antara laki-laki dan
perempuan khususnya bagi mereka yang terikat @ergam serta berada dalam
naungan atau sepengetahuan kedua belah pihakdeluar

Menelisik lebih dalam lagi, bahwa dua kubu yangtdrgangan dalam
memahami sebuah makna traddertoloh di atas -dengan meminjam pendapatnya
Clifford Geertz,- maka kelompok Abangan lebih pantiésandang oleh kelompok
yang sepakat terhadap keberadaan tradisi terssdudngkan kelompok yang tidak
setuju lebih identik dengan golongan yang berpaddebagai kelompoantri
Kenyataan ini diperkuat bahwa selama berada diatlatarsbut, peneliti jarangan
sekali menemukan penyelenggara tradisirtolohyang berasal dari kalangan santri,
sehingga dapat dipastikan bahwa para pelakunyankekan hanya berasal dari
kaum Abangan.

Alasan pertama yang diajukan kelompok yang tidakjseerhadap seremoni
kokocoran adalah menggunakan dséiidu al-dzari‘ah yang artinya menutup atau
mencegah hal-hal yang dapat mengantarkan oranglkendhal-hal yang dilarang
oleh agama. Terhadap penggunaan dalil ini, pekuliang sepakat, karena apabila
bersandar pada apa yang dikatakan Masjfuk Zuhdiwaaaddu al-dzari’'ahyang
dijadikan dalil untuk mengharamkan musik dan nyanyitu kurang tepat, karena
bakat musik dan nyanyi tidak bertentangan dengaahfidan insting manusia yang
memang suka pada kesenian, keindahan dan kelezatan.

2. TradisiAtertolohditinjau dari urf .
Ditinjau dari konsep pengertian adat dalam Islanbagaimana telah

diformulasikan oleh al-Jurjaniy serta dikutip okeihdul Mudjib dikatakan bahwa al-



‘adah adalah sesuatu (perbuatan maupun perkataag)tgrus-menerus dilakukan
oleh manusia, karena dapat diterima oleh akal, danusia mengulang-ulanginya
secara terus-menerus. Sedangkan menurut Abdul Wghataf adat diartikan
sesuatu yang telah diketahui oleh orang banyakdieerjakan oleh mereka, yang
berupa perkataan, perbuatan atau sesuatu yanggdilian, maka dapat dikatakan
bahwaAtertolohdapat dikategorikan sebagai adat karena:

a. TradisiAtertolohtelah dilakukan, diamalkan dan dipertahankan otelsyarakat
Triwungan secara terus menerus dan secara berulang- Kontinyuitas dan
berulang-ulang dalam pengamalan suatu hal merupakarat mutlak untuk
dapat dikategorikan sebagai suatu adat. Dengan laatabahwa apabila hal
tersebut hanya diamalkan sesekali, maka dapattiigasbahwa hal tersebut
tidak layak menyandang predikat sebagai suatu &abia yang kemudian
diistilahkan dengan kata adat atau tradisi. Konfitas dari tradisi Atertoloh
dapat dibuktikan dengan keterangan para informarg ysecara keseluruhan
memberikan keterangan bahwa tradigitertoloh telah diamalkan dan
dipertahankan secara turun-temurun serta telah akangejak dahulu kala.

b. Tradisi Atertolohtelah diketahui oleh seluruh masyarakat Triwungan desa-

desa di sekitarnya yang secara garis besar telagamealkan tradisi ini.

Sejalan dengan pernyataan di atas apabila ditidgau macam-macamnya,
maka tradisiAtertolohdapat dipilah dan dikategorikan pada:
a. Segi obyeknya, tradishtertoloh masuk pada kategosl-‘urf al-‘amali yaitu
kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbbidaa. Ditetapkannya

tradisi Atertoloh dalam kategori ini karena tradi8iertoloh berupa serangkaian



perbuatan manusia yang dilakukan di tengah-tendatan pertunangan
seseorang.

b. Segi cakupannya, tradightertoloh masuk padaal-‘urf al-khash (adat yang
khusus) yaitu kebiasaan yang berlaku di daerah mhasyarakat tertentu.
Demikian ini berdasarkan argumen bahwa tradigrtoloh hanya terdapat di
desa Triwunagan dan beberapa desa disekitarnyaggahhal inilah yang
menjadi tumpuan pertama bahwa tradisitidak bisa di masukkan dalam jenis
al-‘urf al-‘am yang berarti kebiasaan tertentu yang berlaku aduas di seantero
jagat raya.

Sedikit mereview kembali beberapa faktor yang ndinjaikal bakal
munculnya tradishtertoloh dikatakan bahwa tradisi tersebut adalah sebuisasi
dari kebiasaan nenek moyang mereka. Sedangkantssaamenjaga pelaksanaan
tradisi Atertoloh itu sendiri dianggap sebagai salah satu upayakumétap
melestarikan adat dan budaya nenek moyang yang diamumenjadi suatu
kewajaran bagi setiap orang yang terikat dalamKaingertunangaf

Dari beberapa sumber yang peneliti temukan di lggan dapat peneliti
pahami bahwa ada sebuah makna yang ingin dirailyatetkeberadaan tradisi
Atertoloh dimana dalam hal ini masyarakat juga sepakat Agleminangan adalah
sarana menuju pernikahan. Kenyataan ini ketikaluditei secara historis dapat
disimpulkan bahwa mereka mengambil sebuah makoaofis dari hal tersebut
sebagai salah satu hal yang dapat meningkatkanhgabau hubungan emosional
masyarakat, sedangkan bentuk dari pikiran terssdm#ra simbolis dimanifestasikan

dalam bentuk atau tradi8tertoloh

Nero dan Ma’at, wawancara tanggal 5 Nopember 2006.



Adalah benar bahwa hal tersebut bermaksud untuk reempererat ikatan
kekerabatan antara calon besan yang satu denganlaianya atau lebih tepatnya
lagi antara kedua calon mempelai. Namun pentingnkat untuk dipahami bahwa
berangkat dari kerangka pemikiran nenek moyang amakgt inilah yang pada
gilirannya, masyarakat akan menilai ekspresi termseiehingga menjadi suatu
penyebab munculnya persekutuan, yaitu apakah nmeaeatau tidak dari ekspresi
tersebut. Apabila ekspresi tersebut diterima, mdkpat dipastikan terjadinya
perilaku serupa yang berulang-ulang yang kemudian enenjadi tradisi masyarakat
dalam melaksanakan tradsiertolohtersebut di atas.

Bermuara pada uraian di atas, dapat penulis ganaln bahwa tradisi ini
bermaksud untuk menjaga ikatan kekerabatan hasil ldelaya nenek moyang
terdahulu yang hanya cocok pada konteks jamanngemuN demikian apabila
dikorelasikan pada konteks zaman seperti sekamingang sarat akan efektivitas
dan tepat guna, maka penulis mengharuskan adamyegeran-penyegaran baru
untuk meningkatkan dinamisasi masyarakat serta tegaknya kemakmuran rakyat
secara global. Senada dengan argumen tersebut, Zdbin. Zaini menambahkan
bahwa:

“dalam menyikapi tradishtertolohtersebut, langkah baiknya apabila kita
berpegang teguh pada sebuah konsep atau kaidahuyaitk senantiasa
mempertahankan tradisi lama yang baik dengan sertatmembuka hati
lebar-lebar untuk juga menerima hal baru yang I&ailk. Besar harapan
bahwa dengan maksud yang terkandung di dalam kaetabbut, kita
dapat menelaah terlebih dahulu apakah tradisi yatagdapat menjadi
penghambat terhadap perkembangan peradaban aafusgda apakah

hal sudah memenuhi syarat keimanan dan keilmuantiatezk?"”®

Ditambahkan pula oleh Rahmad Hidayat selaku Kepaka Triwungan bahwa:

"®Moh. Zuhri Zaini, wawancara tanggal 5 Nopember 2006



“berbicara tentang tradigitertolohke depan, kita patut merasa khawatir.
Sebab bagaimanapun juga ketilkeng-kocengasudah dibebas-legalkan,
maka bukan hanya tanggung jawab di hadapan SamipReraja karena
telah melanggar hukum dan syari'at-Nya, akan tetegadisi itu juga
dapat menjadi momok yang dapat menjadi penghaltamgaukemajuan
di segala bidang’*

Berbeda dengan dua pendapat sebelumnya, makailadinulis setuju sekali
bahwa segala bentuk tradisi yang tidak sesuai agenhg#unan Islam harus dibumi
hanguskan. Searah dengan hal tersebut, apabilsakislaen sebuah adat istiadat atau
taradisi —seperti tradightertolohini- sudah dinilai menghambat atau bahkan dapat
merusak generasi penerusnya, maka secara jeladispéegaskan bahwa adat
tersebut tidak lagi dapat dijadikan landasan seltudum. Pendapat ini diperkuat
lagi dengan adanya perbedaan yang sangat akueat aradisiAtertoloh tersebut

dan sebuah kaidah yang sekaligus menjadi saratlakikannya ‘urf itu sendiri,

yaitu:

A Ve

A&aae6Co EB

A~

UUEGESONG CAuUGCIOES ADOC COaONGISE

YoAau a6an io@eoNo6it YOaco
“Sesungguhnya adat sitiadat yang diperhitungkan lakdayang berlaku secara
umum, akan tetapi apabila adat tersebut kacau ntakek akan diperhitungkan”
Kendati demikian, pendapat-pendapat diatas merupsiatu cara pandang
yang didasarkan pada keyakinan alami serta pemahamaing-masing yang sarat
akan perbedaan latar belakang, sehingga kita tids& mengklaim begini atau
begitu, yaitu pendapat mana yang lebih benar ahian lebih rasional. Selangkah
lebih maju, apabila penulis telusuri terkait traditertolohyang berlaku di kalangan

masyarakat Triwungan khususnya, ada beberapa gl gerlu di analisis untuk

memperjelas pemahaman mengenai keberadaan ritugditu antara lain:

""Rahmad Hidayawawancara tanggal 8 Nopember 2006.



1. Jenis ritual

Secara umum ritual dapat dikualifikasi menjadi dhagian yaitulife crisis
ritual danritual of affliction. Adalahlife crisis ritual yang dapat dipahami sebagai
ritual yang dijalankan menurut perjalanan kehidupaseorang, sedangkatual of
affliction adalah ritual yang diadakan karena terjadinyausiasusahaff Searah
dengan hal tersebut, apabila kita analisis, saamig&intara bahwa ritual atau tradisi
Atertoloh merupakan bagian dalife crisis ritual. Demikian ini dikarenakan jenis
ritual ini biasanya diadakan pada tahapan-tahapaentu dari kehidupan manusia.
Perlu dilakukan karena adanya anggapan bahwa patgan-tahapan tertentu
tersebut orang mengalami krisis, rentan atau mteliena gangguan roh-roh jahat,

dan sebagainyZ.

2. Simbol dominan

Dari perlengkapan yang digunakan dalam tradisrtoloh ini, kita dapat
melihat bahwa tradisi tersebut mengandung simbolidan yang berupa makanan
siap saji yang menurut tokoh adat dan atau tokaimagsetempat diartikan sebagai
hidangan shadaqgah. Unsur-unsur tersebut dikataMdzamgai simbol dominan karena
selalu terdapat pada semua upacara atau ritualbenteku di kalangan masyarakat

Jawa®®

3. Simbol instrumental
Unsur simbol instrumental adalah unsur-unsur ya@as luas membentuk

sistem simbol yang menunjukkan akan suatu ritusdéu. Sistem simbol ini secara

8 Ridin Sofwan dkkMerumuskan Kembali Interelasi Islam - Ja@¥pgyakarta: Gama Media, 2004),
189.

" Ibid.

8 Ridin Sofwan dkkOp. Cit, 190



eksplisit menampakkan tujuan yang ingin dicapaiadelitus tersebut Dalam
konteks tradisiAtertoloh simbol instrumental adalah meliputi segenap pmiose
peminangan hingga pada akhirnya sampai pada peksdksdradisi itu sendiri.

Jika kita perhatikan simbol-simbol yang diperguarakialam tradishtertoloh
ini, ada semacam interelasi antar simbol dimananhglulalah yang kemudian harus
diungkap. Demikian ini dimaksudkan agar supaya slmbmbol dalam sebuah ritual
tersebut pada saat diinterelasikan akan membergbkab setting tertentu yang

menyatu serta dapat memberikan makna utuh daai ittusendiri®?

81 Risin Sofwan dkkloc.Cit, 193.
82 Ridin Sofwan dkk, Ibid., 197.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkamada pemaparan dan analisis data yang telah dumrgikda bab
sebelumnya, maka yang dapat penulis simpulkantidatisi Atertolohini antara lain
sebagai berikut:

1. Pada dasarnya yang melatar belakangi pelaksaradisi thtertoloh ini adalah
faktor adat atau kebiasaan nenek moyang dan faktmujaan yang berlebihan
kepada tokoh masyarakat, serta faktor sterotiptiiega

2. Secara definitif tradishtertolohadalah sebuah adat, karena apabila ditinjau dari
segi obyeknya tradisi inhasuk dalam kategoal-‘urf al-‘amali atau adat yang
berupa perbuatan. Sedangkn apabila dilihat danigaaknya, maka tradisi ini
masuk pada kebiasaan yang berlaku di daerah dayara&at tertentu ataal-
‘urf al-khash

3. Tujuan atau makna filosofis yang terkandung daleedisi Atertoloh tersebut

antara lain untuk mempererat tali silaturrahim daadagah.



4. Sedangkan penyimpangan yang terkandung di dalatisitéstertolohitu sendiri
adalah adanya “hubungan yang tidak sehat” antddalale yang terbingkai
dalam ikatan pertunangan yang isronisnya justrawdiih pantauan orang tua

masing-masing.

B. Saran

1. Seyogyanya kalangan akademisi dan pihak pemer@#@ahah Probolinggo serta
tokoh-tokoh masyarakat desa Triwungan serta pamail lebih memperluas
waktu dalam upayanya memberikan penyuluhan-pengnlubaik yang bersifat
formal atau non formal tentang pentingnya menjaggknma sebuah tatanan
keluarga yang sehat dan bertanggungjawab terhatbpntuknya kepribadian
muslim yang sarat akan Kkualitas sehingga mampu obwgktisi dalam
menciptakan lingkungan yang dinamis.

2. Menyikapi adat kepercayaan atau tradisi lama dn@wdern ini, diharapkan bagi
para muslim khususnya masyarakat Triwungan danrapaedaerah sekitarnya
yang masih mempertahankan tradisertolohini untuk dapat membawanya ke
ruang lingkup ajaran Islam yang murni, sehinggeassedertahap pula hal ini
dapat menghapus sebuah dogma-dogma yang bertemtdeggan ajaran Islam

itu sendiri.
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